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ABSTRAK 

 

Nama  : Ali Imron Hasibuan 

NIM  : 19 402 00036 

Judul Skripsi : Strategi Pengembangan Usaha Gula Aren di Desa Tambangan 

Tonga Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal 
 

Rendahnya kualitas tanaman pohon aren sehingga mengalami penurunan 

pendapatan dan banyaknya persaingan antara sesama pengusaha produksi gula 

aren. Penjualan gula aren di Desa Tambangan Tonga pada setiap tahunnya tidak 

mengalami perkembangan. Hal ini dapat dilihat dari menetapnya jumlah produksi 

setiap bulannya tanpa ada peningkatan. Pengusaha gula aren di Desa Tambangan 

Tonga dituntut untuk mengetahui serta menganalisis kondisi faktor-faktor internal 

dan eksternal usaha. Hal tersebut penting dilakukan agar dapat menciptakan strategi 

alternatif dalam mengembangkan usaha gula aren di Desa Tambangan Tonga. 

Penelitian ini memfokuskan strategi yang akan digunakan untuk pengembangan 

usaha gula aren dengan menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

strategi pengembangan usaha gula aren di Desa Tambangan Tonga Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Adapun yang menjadi subjek penelitiannya adalah kepala desa 

Tambangan Tonga, 5 petani sekaligus pemilik usaha gula aren dan beberapa 

pelanggan gula aren di Desa Tambangan Tonga Kecamatan Tambangan dengan 

sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan reduksi data, 

editing, rekontruksi data dan menarik kesimpulan serta teknik penjamin keabsahan 

data, ketekunan penelitian dan menambah bahan referensi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa berdasarkan analisis SWOT strategi pengembangan yang 

harus dilakukan usaha gula aren adalah strategi W-O (Weakness-Oppoutunities) 

yaitu memanfaatkan pemerintah setempat untuk menambah peralatan pengolahan 

produksi gula aren yang lebih modern sehingga produksi gula aren meningkat dan 

dapat dilakukan dengan waktu yang cepat. Menciptakan tampilan gula aren lebih 

bagus lagi dengan cara dikemas dalam kemasan yang tertera merk produk dan umur 

produksi agar penjualan gula aren lebih meningkat dan dikenal oleh masyarakat. 

 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Strategi Pengembangan, Usaha Gula Aren 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

i 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

Name  : Ali Imron Hasibuan 

Reg. Number : 19 402 00036 

Thesis Title : Palm Sugar Business Development Strategy in Tambangan Tonga 

     Village, Tambangan District, Mandailing Natal Regency. 

 

The low quality of palm tree plants has resulted in a decrease in income and 

a lot of competition between fellow palm sugar production entrepreneurs. Palm 

sugar sales in Tonga Mining Village have not developed every year. This can be 

seen from the settling of the amount of production every month without any 

increase. Palm sugar entrepreneurs in Tonga Mining Village are required to know 

and analyze the condition of internal and external business factors. This is important 

to do to create an alternative strategy in developing palm sugar business in Tonga 

Mining Village. This study focuses on strategies to be used for palm sugar business 

development using SWOT analysis to determine strengths, weaknesses, 

opportunities, and threats. The purpose of this study is to determine the strategy of 

developing palm sugar business in Tonga Mining Village, Mining District, 

Mandailing Natal Regency. This study used a descriptive qualitative method. The 

subjects of his research were the head of Tonga Mining village, 5 farmers as well 

as palm sugar business owners and several palm sugar customers in Tonga Mining 

Village, Tambangan District with primary and secondary data sources. Data 

collection techniques are observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques are by data reduction, editing, data reconstruction and drawing 

conclusions as well as techniques to guarantee data validity, research diligence and 

adding reference materials. The results of this study show that based on SWOT 

analysis, the development strategy that must be carried out by the palm sugar 

business is the W-O (Weakness-Oppoutunities) strategy, which is to utilize the local 

government to add more modern palm sugar production processing equipment so 

that palm sugar production increases and can be done quickly. Creating a better 

appearance of palm sugar by packaging it with the product brand and production 

age so that palm sugar sales increase and are known by the public. 

 

Keywords: SWOT Analysis, Development Strategy, Palm Sugar Business 
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 ملخص البحث
 

 علي عمرون حسيبوان :  الاسم 
 ١٩٤٠٢٠٠٠٣٦ : رقم التسجيل 
 استراتيجية تنمية أعمال السكر في قرية تامبانجان تونجا، مقاطعة تامبانجان الفرعية، محافظة ماندالاينج  : عنوان البحث 

 ناتال    
 
 

وقد أدى انخفاض جودة أشجار النخيل إلى انخفاض الدخل والمنافسة بين أصحاب مشاريع سكر النخيل. لا  
تنمو مبيعات سكر النخيل في قرية تامبانغان تونغا كل عام. ويمكن ملاحظة ذلك من كمية الإنتاج الثابتة كل شهر دون  

قرية تامبانج النخيل في  أعمال سكر  رواد  ويتعين على  الداخلية  أي زيادة.  التجارية  العوامل  معرفة وتحليل حالة  تونجا  ان 
والخارجية. ومن المهم القيام بذلك من أجل وضع استراتيجيات بديلة لتطوير أعمال سكر النخيل في قرية تامبانجان تونجا.  

النخيل باستخدام تحليل أعمال سكر  لتطوير  استخدامها  التي سيتم  الاستراتيجيات  البحث على  القوة    يركز هذا  نقاط 
والضعف والفرص والتهديدات لتحديد نقاط القوة والضعف والفرص والتهديدات. كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد  
استراتيجية تطوير أعمال سكر النخيل في قرية تامبانجان تونجا، مقاطعة تامبانجان، محافظة ماندالاينج ناتال. يستخدم هذا  

مزارعين بالإضافة إلى أصحاب    5ية. كانت موضوعات البحث رئيس قرية تامبانجان تونجا، والبحث الأساليب النوعية الوصف
أعمال سكر النخيل والعديد من عملاء سكر النخيل في قرية تامبانجان تونجا، مقاطعة تامبانجان مع مصادر البيانات الأولية 

  وتحريرها   أما تقنيات تحليل البيانات فهي اختزال البيانات  والثانوية. تقنيات جمع البيانات هي الملاحظة والمقابلات والتوثيق.
وإعادة بناء البيانات واستخلاص الاستنتاجات بالإضافة إلى تقنيات ضمان صحة البيانات والاجتهاد البحثي وإضافة مواد  
مرجعية. تشير نتائج هذه الدراسة إلى أنه بناءً على تحليل نقاط القوة والضعف والفرص والتهديدات، فإن استراتيجية التطوير  

وهي الاستفادة من الحكومة المحلية لإضافة    نقاط الضعف والفرص  نخيل هي استراتيجيةالتي يجب أن تقوم بها شركة سكر ال
المزيد من معدات معالجة إنتاج سكر النخيل الحديثة بحيث يزيد إنتاج سكر النخيل ويمكن أن يتم ذلك في وقت سريع.  
خلق مظهر أفضل لسكر النخيل من خلال تعبئته في عبوة توضح العلامة التجارية للمنتج وعمر الإنتاج حتى تزداد مبيعات  

 .النخيل ويتعرف عليها المجتمع سكر
 

 تحليل نقاط القوة والضعف والفرص والتهديدات، تحليل نقاط القوة والضعف والفرص والتهديدات،  :الكلمات المفتاحية
 استراتيجية التنمية، أرين سكر الأعمال  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

viii 



 
 

 

 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah U U ـُ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ.. 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ.. 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

ix 



 
 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

Sumber:  Tim  Puslitbang  Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 

 

 

 

 

 

xii 



 
 

 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

ABSTRAK ........................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR. ........................................................................................ iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  ............................................. viii 

DAFTAR ISI. ....................................................................................................... Xiii 

DAFTAR TABEL................................................................................................ xv 

 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ...................................................................... 1 

B. Batasan Masalah ................................................................................... 7 

C. Batasan Istilah....................................................................................... 8 

D. Rumusan Masalah ................................................................................ 9 

E. Tujuan Penelitian ................................................................................. 9 

F. Manfaat Penelitian ............................................................................... 9 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA. ............................................................................. 11 

A. Landasan Teori ................................................................................... 11 

1. Strategi ........................................................................................... 11 

a. Pengertian Strategi  ................................................................ 11 

b. Fungsi Strategi ........................................................................ 12 

2. Pengembangan Usaha .................................................................... 14 

a. Pengertian Pengembangan Usaha .......................................... 14 

b. Jenis-jenis Pengembangan Usaha ........................................... 15 

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pengembangan Usaha. .... 16 

d. Ukuran Pengembangan Usaha. ............................................... 20 

e. Tahap-Tahap Pengembangan Usaha ...................................... 21 

3. Strategi Pengembangan Usaha dalam Perspektif Islam. ............... 25 

4. Analisis SWOT. ............................................................................. 26 

a. Pengertian Analisis SWOT. ................................................... 26 

b. Komponen Analisis SWOT. ................................................... 27 

5. Gula Aren ...................................................................................... 29 

B. Penelitian Terdahulu .......................................................................... 30 

 

BAB III METODE PENELITIAN.  .................................................................. 35 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................ 35 

B. Jenis Penelitian ................................................................................... 35 

C. Subjek Penelitian ................................................................................ 35 

xiii 



 
 

 

 

D. Sumber Data ....................................................................................... 36 

1. Data Primer. ................................................................................... 36 

2. Data Sekunder. .............................................................................. 36 

E. Teknik  Pengumpulan Data ............................................................... 37 

1. Observasi. ...................................................................................... 37 

2. Wawancara. ................................................................................... 37 

3. Dokumentasi. ................................................................................. 38 

4. Studi Kepustakaan. ........................................................................ 38 

F. Teknik Pengolahan Data .................................................................... 38 

1. Reduksi Data. ................................................................................ 39 

2. Editing. .......................................................................................... 39 

3. Rekontruksi Data. .......................................................................... 39 

4. Menarik Kesimpulan. .................................................................... 39 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data ............................................... 39 

1. Ketentuan Pengamatan. ................................................................. 39 

2. Menggunakan Bahan Referensi. .................................................... 40 

H. Analisis SWOT. ................................................................................... 40 

1. Identifikasi Faktor-Faktor Internal dan Ekstenal. .......................... 41 

2. Matriks Internal dan Eksternal. ..................................................... 42 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. .................................. 45 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian. ............................................... 45 

1. Sejarah Singkat Desa Tambangan Tonga Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. .................................... 45 

2. Letak Geografis Desa Tambangan Tonga. .................................... 47 

3. Kondisi Ekonomi dan Pendidikan di Desa Tambangan Tonga ..... 48 

4. Visi dan Misi Desa Tambangan Tonga. ........................................ 49 

5. Struktur Organisasi Desa Tambangan Tonga. ............................... 50 

B. Identifikasi Lingkungan Desa Tambangan Tonga. ......................... 50 

1. Analisis Lingkungan Internal. ....................................................... 50 

2. Analisis Lingkungan Eksternal. ..................................................... 56 

C. Analisis Hasil Penelitian. .................................................................... 65 

1. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE). .................................... 65 

2. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE). ................................ 66 

3. Matriks SWOT. ............................................................................. 67 

D. Keterbatasan Penelitian. .................................................................... 72 

 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 73 

A. Kesimpulan.......................................................................................... 73 

B. Saran .................................................................................................... 73 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

xiv 



 
 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I.1       Produksi Gula Aren di Sumatera Utara. .......................................... 4 

Tabel I.2       Produksi Gula Aren di Mandailing Nata. ........................................ 5 

Tabel II.1     Penelitian Terdahulu......................................................................... 31 

Tabel III.1   Analisis Faktor Internal dan Eksternal. ............................................. 41 

Tabel III.2   Alternatif Pengembangan SWOT Secara Matriks. ........................... 42 

Tabel IV.1   Jumlah Penduduk Desa Tambangan Tonga. ..................................... 48 

Tabel IV.2   Mata Pencaharian di Desa Tambangan Tonga. ................................ 48 

Tabel IV.3   Latar Belakang Pendidikan Desa Tambangan Tonga. ...................... 49 

Tabel IV.4   Tingkat Pendidikan Pengusaha Gula Aren. ...................................... 52 

Tabel IV.5   Identifikiasi Faktor Internal. ............................................................. 56 

Tabel IV.6   Identifikasi Faktor Eksternal. ............................................................ 64 

Tabel IV.7   Matriks IFE. ...................................................................................... 65 

Tabel IV.8   Matriks EFE. ..................................................................................... 66 

Tabel IV.9   Matriks SWOT Gula Aren di Desa Tambangan Tonga. ................... 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xv 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menghadapi persaingan dalam dunia usaha yang semakin ketat, sekarang 

kita di tuntut untuk dapat mengembangkan usaha supaya usaha kita dapat maju dan 

besar serta menjadi pengusaha yang sukses, pengembangan usaha yang baik di 

mulai dari diri kita sendiri walaupun banyak menghadapi kendala-kendala dalam 

dunia usaha, maka dari itu di butuhkan staregi dalam pengembangan usaha supaya 

usaha dapat bertahan lama  dan tidak bangkrut. Merintis usaha merupakan 

pekerjaan yang mudah dan dapat dilakukan oleh siapapun, yang terpenting adalah 

keyakinan dan nilai yang kuat untuk usaha mandiri, kemauan yang kuat untuk 

menjadi wirausaha saja tidak cukup. Kemampuan keberanian, dan kesempatan 

merupakan elemen yang lain yang harus diperkuat untuk menjadi wirausaha.1 

Menjadi seorang wirausahawan itu tidak mudah. Bukan hanya perlu modal, 

tetapi lebih utama memiliki tekad yang kuat disertai dengan mental yang tidak 

mudah menyerah serta kepandaian untuk membaca setiap peluang usaha. Prinsip 

yang tidak kalah penting dan harus ditanamkan dalam diri seorang pengusaha 

adalah keberanian dalam muncul. Persaingan dan tantangan inilah yang merupakan 

ujian bagi para usaha agar dapat bertahan, bahkan terus maju dan mengembangkan 

potensi yang ada.2 

 
1 Zuhrinal M. Nawawi, Kelwirausahaan Islam, (Meldan: FElBI UIN-SU Prelss, 2015), hlm. 

49. 
2 Bolnafasius Aji Kuswiratmol, Melmulai Usaha itu Gampang! Langkah-langkah Hukum 

Melndirikan Badan Usaha Hingga Melngellollanya, (Jakarta Sellatan: Visimeldia, 2016), hlm. 3. 

1 
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Pengembangan usaha sebagai basis ekonomi kerakyatan merupakan salah 

satu strategi yang perlu ditindaklanjuti dengan langkah nyata. Pengembangan 

perusahaan ditentukan dengan kemampuan seorang pengusaha dalam melakukan 

perencanaan strategi. Karena strategi memaksa perusahaan untuk memandang masa 

depan dan berusaha membentuk maa depannya secara proaktif, yaitu pada antisipasi 

yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi masalah yang mungkin terjadi di masa 

depan. Strategi membantu memberikan kesadaran tentang arah yang dituju 

perusahaan, menjaga kesinambungannya, serta memudahkan pendelegasian dan 

proses terjadinya kepemimpinan yang efektif. Setiap usaha harus menggunakan 

strategi untuk mengembangkan usahanya, baik itu usaha besar maupun usaha kecil. 

Terutama untuk usaha kecil, strategi pengembangan sangat diperlukan untuk 

bersaing dengan para kompetitornya.3 

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian di 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk maupun tenaga kerja yang 

bekerja pada lingkup pertanian atau produk pertanian yang diantaranya adalah 

petani gula aren. Gula merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi masyarakat dan 

industri yang saat ini masih terus menjadi masalah karena kekurangan produksi 

dalam negeri, sementara kebutuhan gula masyarakat Indonesia terus meningkat.4 

Aren (Arenga Pinnata Merr) adalah jenis palma yang memiliki potensi nilai 

ekonomi yang tinggi merupakan tanaman palma yang hampir tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia. Seluruh bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkan mulai nira 

 
3 AB Susanto l, Manajelmeln Stratelgik Kolmprelhelnsif, (Jakarta: Elrlangga, 2014), hlm. 67. 
4 Andhy Saputra dkk, “Stratelgi Pelngelmbangan Industri Kelcil Gula Areln di Kelcamatan 

Basido lndol Kabupateln Tollitolli”, Elcolnolmy Delpolsit Jolurnal, Voll. 2, Nol. 2 (2020), hlm. 120. 
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yang dapat diolah menjadi gula, batangnya dapat diolah menjadi tepung aren, buah 

yang belum matang diolah menjadi kolang-kaling, daun diolah menjadi atap dan 

lidinya dapat dibuat menjadi sapu, serta ijuknya dapat diolah menjadi kerajinan. 

Aren merupakan tumbuhan multiguna memberikan banyak manfaat bagi kehidupan 

masyarakat.5 

Usaha gula aren di Indonesia memiliki prospek yang menjanjikan untuk 

dikembangkan. Proses pembuatan gula aren masih tradisional dan memakan waktu 

yang sangat lama sekitar 7 sampai 8 jam per harinya dengan menggunakan kayu 

bakar dan wajan. Sehingga gula aren yang dapat di produksi hanya sekitar 10-20 kg 

per hari jika pohon nira menghasilkan banyak air nira. Budidaya tanaman aren dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman dengan penggunaan benih unggul dan 

pemeliharaan tanaman yang dilakukan secara berkelanjutan. Budidaya tanaman 

aren adalah budidaya ramah lingkungan.6 

Aren memiliki potensi yang baik dari segi konsumsi masyarakat lokal 

bahkan sebagai bahan ekspor. Sumatera utara, sebagai salah satu sentra pertanaman 

aren, dengan area tanaman bertambah 2% per tahun dengan laju pertumbuhan 

produksi 1,9%. Selain itu, jumlah permintaan gula aren ekspor yang tidak dapat 

dipenuhi sebesar 40 ton per hari. Gula aren Indonesia tidak hanya terkenal di 

masyarakat lokal, bahkan sudah dilirik oleh pasar Internasional. Negara-negara 

dengan konsumsi gula yang tinggi adalah Amerika Serikat, Jerman, Belanda, 

 
5 Ruth Damelria Halolhol, dkk, “Stratelgi Pelngelmbangan Agrolindustri Gula Areln di Delsa 

Buluh Awar Kelcamatan Sibollangit,” Jurnal Pelngelmbangan Pelnyuluhan Pelrtanian, Voll. 19, Nol. 36 

(2022), hlm. 131. 
6 Pelrmelntan. Pelraturan Melntelri Pelrtanian, 2013. Peldolman Budidaya Areln (Arelnga Pinnata 

Melrr) yang Baik. Pelraturan Melntelri Pelrtanian Nolmolr 133/Pelrmelntan/OlT.140/12/2013. 
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Irlandia, Australia, Belgia, Inggris, Austria dan Skandinavia. Sehingga tingkat 

produktivitas gula aren di Indonesia sangat meningkat, terutama di provinsi 

Sumatera Utara.7   

Tabel I.1 

Produksi Gula Aren di Sumatera Utara 

 

No. Tahun Produksi (Ton) 

1. 2019 6.100 

2. 2020 6.834 

3. 2021 7.236 
Sumber: Data BPS Sumatera Utara 

Pada tabel I.1 diatas dijelaskan bahwa pada tiga tahun terakhir 2019-2021 

produksi gula aren semakin meningkat. Pada tahun 2019 produksi gula aren 

sebanyak 6.100 ton. Kemudian pada tahun 2020 produksi gula aren meningkat 

menjadi 6.834. Selanjutnya terjadi peningkatan produksi gula aren pada tahun 2021 

menjadi 7.236 ton. 

Kabupaten Mandailing Natal merupakan salah satu kabupaten yang 

memiliki peran sentral dalam pertanian gula aren. Penduduk Kabupaten Mandailing 

Natal sebagian besar bermata pencaharian di bidang pertanian dengan menanam 

berbagai macam komoditi tanaman, baik itu tanaman musiman atau tanaman 

tahunan. Salah satu Kecamatan di Kabupaten Mandiling Natal yaitu Kecamatan 

Tambangan menghasilkan produksi gula aren. Dimana produksi gula aren di 

Mandailing Natal meningkat setiap tahun nya.8 

 

 

 

 

 
7 Warta Elkspolr, “Pelluang Elkspolr Gula Selmut”, (Jakarta: Kelmelntrian Pelrdagangan 

Relpublik Indolnelsia, 2017).  
8 www.bps.mandailingnatal.gol.id, Diaksels Pada Tanggal 18 Marelt 2023 Pukul 15.07 WIB. 

http://www.bps.mandailingnatal.go.id/
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Tabel I.2 

Produksi Gula Aren di Mandailing Natal 

 

No. Tahun Produksi 

1. 2019 634 Ton 

2. 2020 687 Ton 

3. 2021 762 Ton 

 Sumber: Data BPS Mandailing Natal 

Pada tabel II.2 diatas dapat dilihat bahwa produksi gula aren di Kabupaten 

Mandailing Natal meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2019 produksi gula aren 

sebanyak 634 ton. Kemudian pada tahun 2020 produksi gula aren sebanyak 687 

ton. Selanjutnya pada tahun 2021 produksi gula aren semakin meningkat dengan 

jumlah 762 ton. Produksi gula aren meningkat dikarenakan banyaknya permintaan 

atau kebutuhan masyarakat terhadap gula aren tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kepala Desa Tambangan 

Tonga menyatakan bahwa: 

Desa Tambangan Tonga merupakan salah satu daerah yang penghasil gula 

aren yang memililki potensi untuk dikembangakan di Mandailling Natal  

karena lahan di Desa Tambangan Tonga Kecamatan Tambangan banyak 

ditumbuhi pohon aren sebagai sumber air nira bahan baku pembuatan gula 

aren. Gula aren yang dihasilkan dari pohon anau atau kawung ini merupakan 

salah satu produksi pertanian utama yang sudah di produksi secara 

tradisional semenjak dahulu secara turun temurun.9 

  

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Usnan sebagai 

petani aren menyatakan bahwa: 

Pemasaran gula aren sendiri di Kecamatan Tambangan sudah mencapai 

tingkat penjualan antar kota. permintaan gula aren naik ketika pada bulan 

ramadhan perkembangan gula aren belum bisa dikatakan optimal 

dikarenakan kendala teknis dan non teknis.10 

 
9 Wawancara delngan Bapak Saiful Bahri, Sellaku Kelpala Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 11.27 WIB. 
10 Wawancara delngan Bapak Usnan, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 15.09 WIB. 
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Hal serupa disampaikan oleh hasil wawancara dengan bapak Rojud sebagai 

petani aren menyatakan bahwa: “Pengelolaan usaha produksi gula aren di Desa 

Tambangan Tonga yang dilakukan masyarakat cenderung tidak dapat mengelola 

usaha ini sehingga pentingnya strategi untuk membantu pengembangan usaha gula 

aren”.11 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa pengusaha gula aren di Desa 

Tambangan Tonga terdapat beberapa masalah yang mendasar yang menyebabkan 

usaha batu bata di daerah setempat sulit berkembang antara lain yaitu permasalahan 

modal. Modal yang dimiliki para pengusaha gula aren di daerah setempat masih 

tergolong minim. Permasalahan lain yaitu dalam bidang pemasaran, proses 

pemasaran yang dilakukan para pengusaha batu bata di Desa Tambangan Tonga 

masih tergolong sederhana yaitu masih mengandalkan para tengkulak untuk 

menawarkan gula aren kepada para pembeli diluaran sana. Hal ini jelas dapat 

merugikan pihak pengusaha karena dengan pasti pihak tengkulak akan menaikkan 

harga gula aren kepada para calon pembeli untuk mengambil keuntungan. Faktor 

lain yang menjadi masalah bagi pihak pengusaha gula aren di daerah setempat ialah 

seiring berkembangnya zaman menjadikan banyaknya bermunculan produk 

saingan sejenis. 

Permasalahan yang lain dituturkan oleh pengusaha gula aren di Desa 

Tambangan Tonga ialah pada bagian teknologi. Pengusaha gula aren di Desa 

Tambangan Tonga umumnya masih berproduksi secara manual dan sederhana 

 
11 Wawancara delngan Bapak Roljud, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 16.18 WIB. 
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tanpa menggunakan mesin. Pada saat proses produksi dan pencetakan gula aren 

masih mengandalkan tangan manusia dan pencetakan menggunakan batok kelapa 

sehingga cara kerja tersebut kurang efisien. 

Tetapi hambatan-hambatan itu semua dapat diatasi dengan cara 

mengembangkan dan menerapkan strategi pengembangan usaha gula aren yang 

baik. Peneliti akan memfokuskan strategi yang akan digunakan untuk 

pengembangan usaha gula aren yaitu strategi pengembangan usaha dengan 

menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman. 

Ketertarikan peneliti untuk meneliti lebih lanjut terkait dengan kegiatan 

usaha yang dilakukan oleh penduduk Desa Tambangan Tonga Kecamatan 

Tambangan karena usaha produksi dalam gula aren ini menjadi salah satu usaha 

pilihan masyarakat Desa Tambangan Tonga Kecamatan Tambangan. Sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha 

Gula Aren di Desa Tambangan Tonga Kecamatan Tambangan Kabupaten 

Mandailing Natal.” 

B. Batasan Masalah 

Peneliti akan membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada 

masyarakat Desa Tambangan Tonga Kecamatan Tambangan Mandailing Natal. 

Bagaimana strategi pengembangan usaha gula aren Desa Tambangan Tonga 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. Bagaimana solusi dalam 

pengembangan Usaha Gula Aren di Desa Tambangan Tonga Kecamatan 

Tambangan Mandailing Natal. 
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C. Batasan Istilah 

Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai 

dalam penelitian ini, maka dibuatlah batasan istilah. Adapun istilah yang dipakai 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Strategi pertama kali dipakai oleh pihak militer yang diartikan sebagai kiat 

yang digunakan untuk memenangkan suatu peperangan. Secara istilah, strategi 

merupakan suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran 

yang telah ditentukan. Strategi adalah pencarian posisi bersaing yang 

menguntungkan dalam suatu industri.12 

2. Pengembangan usaha adalah tanggungjawab dari setiap perusahaan atau 

wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan kreativitas. 

Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap pengusaha, maka besar harapan untuk 

dapat menjadikan usaha kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi sebuah 

usaha besar.13 Pengembangan usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keuntungan perusahaan usaha gula aren di Desa 

Tambangan Tonga Kota Kecamatan Tambangan. 

3. Gula aren merupakan salah satu pemanis makanan dan minuman yang bisa 

menjadi substitusi gula pasir. Gula aren merupakan produk agroindustri yang 

di produksi oleh industri rumah tangga yang umunya berada di pedesaan.14 

 

 
12 Elddy Yunus, Manajelmeln Stratelgis (Pelnelrbit Andi, t.t.), hlm 58. 
13 Anolraga, Psikis Manajelmeln, (Bandung: Rine lka Cipta, 2011), hlm. 10. 
14 Bakri, dkk, “Analisis Manajelmeln Relsikol dan Dampak Elkolnolmi pada Peltani Gula Melrah 

di Delsa Mangkawani”, Jurnal Sains Manajelmeln Nitrol, Voll. 1, Nol. 1 (2022), hlm. 2. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana strategi pengembangan usaha gula aren yang 

tepat di Desa Tambangan Tonga Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing 

Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini disusun karena adanya tujuan yang hendak dicapai.  Penelitian 

yang ingin  dicapai peneliti yaitu untuk: mengetahui strategi pengembangan usaha 

gula aren Desa Tambangan Tonga Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing 

Natal. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapunn kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti  

Sebagai sarana penambah pengetahuan serta dapat juga menjadi media 

aplikasi teori-teori yang diperolah semasa diperkuliahan. Manfaat lain yang 

peneliti dapatkan sebagai syarat menyelesaikan pendidikan jenjang sarjana S-

1 pada Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

2. Bagi Petani Gula Aren  

Penelitian sebagai informasi untuk menentukan tindakan yang tepat 

untuk melakukan strategi pengembangan usaha gula aren di Desa Tambangan 

Tonga Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. 
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3. Bagi Pihak Universitas   

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan pada umumnya 

sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan bagi penelitian 

berikutnya, yang membahas hal yang sama dengan judul penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Strategi merupakan suatu cara yang harus dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.1 Strategi pertama kali dipakai oleh 

pihak militer yang diartikan sebagai kiat yang digunakan untuk 

memenangkan suatu peperangan. Secara istilah, strategi merupakan suatu 

garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Strategi menurut Steiner dan Milner adalah penetapan misi 

perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan meningkatkan kekuatan 

eksternal dan internal, perumusan kebijakan implementasi secara tepat 

sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi tercapai.2 Strategi adalah 

pencarian posisi bersaing yang menguntungkan dalam suatu industri.3 

Ada beberapa definisi strategi menurut para ahli yaitu: 

1) Menurut Clausewitz dalam buku Eddy Yunus, strategi merupakan 

suatu seni menggunakan pertempuran untuk memenangkan suatu 

perang. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai 

tujuan. Strategi terdiri dari aktivitas-aktivitas penting yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan.4 

 
1 Karyoltol, Prolsels Pelngelmbangan Usaha, (Surabaya: Univelrsitas Airlangga, 2021), hlm. 8. 
2 Ahmad, Manajelmeln Stratelgis, (Jakarta: Nas Meldia Pustaka, 2020), hlm. 5. 
3 Elfri Nolviantol, Manajelmeln Stratelgis, (Jakarta: Delelpublish (Grup Pelnelrbitan CV Budi 

Utama), 2019), hlm. 57. 
4  Elddy Yunus, Manajelmeln Stratelgis, (Yolgyakarta: Andi, 2016), hlm 11. 

11 
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2) Menurut Morrisey, strategi adalah proses untuk menentukan arah 

yang harus dituju oleh perusahaan agar misinya tercapai dan sebagai 

daya dorong yang akan membantu perusahaan dalam menentukan 

produk, jasa, dan pasarnya di masa depan.5 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah alat atau prolse ls yang digunakan untuk melncapai tujuan delngan 

mellihat atau melmpelrhatikan faktolr e lkste lrnal dan faktolr intelrnal 

pe lrusahaan. 

b. Fungsi Stratelgi 

Fungsi stratelgi pada dasarnya adalah upaya aagar stratelgi yang 

disusun dapat telrimplelmelntasikan delngan baik dan elfelktif. Ollelh karelna 

itu, adapun fungsi dari stratelgi yaitu: 

1) Me lngkolmunisasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai kelpada 

olrang lain. Stratelgi dirumuskan selbagai tujuan yang diinginkan, dan 

melngkolmunisasikan, telngtang apa yang akan dikelrjakan, olle lh siapa, 

bagaimana pellaksanaan pelnge lrjaannya, untuk siapa hal telrse lbut 

dilakukan, dan melngapa hasil kinelrjanya dapat belrnilai, untuk 

melnge ltahui, melnge lmbangkan dan melnilai altelrnatif stratelgi, maka 

pe lrlu dilihat sandingan yang colcolk atau se lsuai antar kapabilitas 

telrse lbut akan digunakan. 

2) Me lnghubungkan atau melngkaitkan ke lkuatan atau kelunggulan 

olrganisasi delngan pelluang dari lingkungannya.  

 
5 M. Manullang, Manajelmeln Stratelgi, (OlPAC Pelrpustakaan Nasio lnal RI), hlm 18. 
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3) Me lmanfaatkan atau melnge lksplolitasi kelbe lrhasilan dan kelsukse lsan 

yang didapat selkarang, se lkaligus melnye llidiki adanya pelluang-

pe lluang baru. 

4) Me lnghasilkan dan melmbangkitkan sumbe lr-sumbelr daya yang  le lbih 

banyak dari yang digunakan se lkarang. Khususnya sumbe lr dana dan 

sumbe lr- sumbelr daya lain yang diollah atau digunakan, yang pelnting 

dihasilkannya sumbelr-sumbe lr daya yang nyata, tidak hanya 

pe lndapatan, teltapi juga relputasi, kolmitmeln karyawan, idelntitas melrelk 

sumbe lr daya yang tidak belrwujud lainnya. 

5) Me lngkolrdinasikan dan melngarahkan kelgiatan atau aktivitas 

pe lrolrganisasi kel de lpan, stratelgi harus me lnyiapkan kelputusan yang 

se lsuai dan sangat pelnting bagi upaya untuk melncapai maksud dan 

tujuan olrganisasi. 

6) Me lnanggapi selrta belre laksi atas keladaan yang baru dihadapi selpanjang 

waktu. Prolse ls yang telrus-me lnelrus be lrjalan bagi pelnelmuan maksud 

dan tujuan untuk melnciptakan dan melnggunakan sumbelr daya, selrta 

melngarahkan aktivitas pelndukungnya.6 

 

 

 

 

 
6 Solfjan Assauri, Stratelgic Managelmelnt : Sustainablel Colmpeltitivel Advantagels, (Jakarta: 

Rajawali Pelrs, 2013), hlm. 28. 
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2. Pengembangan Usaha 

a. Pe lnge lrtian pelnge lmbangan Usaha 

Stratelgi pelnge lmbangan adalah bakal tindakan yang melnuntut 

ke lputusan manajelmeln puncak dalam pe lnge lmbangan usaha untuk 

melre lalisasikannya. Disamping itu, stratelgi pelngelmbangan juga 

melmpe lngaruhi kelhidupan olrganisasi dalam jangka panjang, paling tidak 

se llama lima tahun. Ollelh karelna itu, sifat stratelgi pelngelmbangan adalah 

be lrolrielntasi kel masa delpan. Stratelgi pelnge lmbangan melmpunyai fungsi 

pe lrumusan dan dalam melmpelrtimbangkan faktolr-faktolr intelrnal maupun 

e lkstelrnal yang dihadapi pelrusahaan. Pe lrumusan stratelgi adalah 

pe lngelmbangan relncana jangka panjang untuk manajelmeln e lfelktif dari 

ke lse lmpatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari kelkuatan dan kelle lmahan 

pe lrusahaan. Stratelgi yang dirumuskan be lrsifat lelbih spe lsifik te lrgantung 

ke lgiatan fungsiolnal manajelmeln.7 

Pe lnge lmbangan melrupakan usaha yang te lrelncana dari olrganisasi 

untuk melningkatkan pelngeltahuan, keltelrampilan, dan kelmampuan 

pe lgawai. Pelnge lmbangan lelbih ditelkankan pada pelningkatan pelngeltahuan 

untuk mellakukan pelkelrjaan pada masa yang akan datang, yang dilakukan 

mellalui pelndelkatan yang telrintrelgrasi de lngan kelgiatan lain untuk 

melngubah pe lrilaku kelrja.8 Se ldangkan, Usaha adalah mellakukan kelgiatan 

se lcara teltap dan telrus melne lrus de lngan tujuan melmpelrolle lh keluntungan, 

 
7 Muhammad Afridhal, “Stratelgi Pelngelmbangan Usaha Ro lti Tanjo lng di Kelcamatan 

Samalanga Kabupate ln Birelueln”, Jurnal Pelrtanian, Voll. 2, Nol. 2, (2017), hlm. 224. 
8 Maritholt Tua Elfelndi Hariandja, Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia, (Jakarta: PT 

Grameldia Widiasarana Indo lnelsia, 2002), hlm. 168. 
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baik yang disellelnggarakan olle lh pe lrolrangan maupun badan hukum, yang 

didirikan dan belrke ldudukan disuatu daelrah dalam suatu nelgara.9 Dari 

pe lngelrtian diatas dapat disimpulakan bahwa usaha adalah suatu kelgiatan 

yang didalamnya melncakup kelgiatan prolduksi, dan distribusi delngan 

melnggunakan telnaga, pikiran dan badan untuk melncapai suatu tujuan. 

b. Je lnis-Je lnis Stratelgi Pe lngelmbangan Usaha 

Stratelgi dapat dikellolmpolkkan atas elmpat kellolmpolk stratelgi, 

yaitu:10 

1) Stratelgi Intelgrasi Velrtikal (Velrtical Intelre lgratioln Stratelgy) 

Stratelgi ini melnghelndaki agar pelrusahaan mellakukan 

pe lngawasan yang lelbih te lrhadap distributolr, pe lmasolk, dan/atau para 

pe lsaingnya, misalnya mellalui melrge lr, akuisis atau melmbuat 

pe lrusahaan selndiri. 

2) Stratelgi Intelnsif (Intelnsivel Strate lgy) 

Stratelgi ini melmelrlukan usaha-usaha yang intelnsif untuk 

melningkatkan polsisi pe lrsaingan pelrusahaan mellalui prolduk yang ada. 

3) Stratelgi Divelrsifikasi (Dise lrvicatioln Strate lgy) 

Stratelgi ini dimasukkan untuk prolduk-prolduk baru. Stratelgi ini 

makin kurang polpular, paling tidak ditinjau dari sisi tingginya tingkat 

ke lsulitan manajelme ln dalam melngelndalikan aktivitas pelrusahaan yang 

be lrbelda-belda. 

 
9 Hamizar, Melnangkap Pelluang Usaha, (Belkasi: CV Anugelrah Prakasa, 2003), hlm. 14. 
10 Huselin Umar, Stratelgic Managelmelnt in Actioln, (Jakarta: PT Grameldia Pustaka Utama, 

2001), hlm. 35. 
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4) Stratelgi Belrtahan (Delfelnsife l Stratelgy) 

Stratelgi ini belrmaksud agar pelrusahaan mellakukan tindakan-

tindakan pelnyellamatan agar dari kelrugian yang lelbih be lsar, yang pada 

ujung-ujungnya adalah kelbangkrutan. 

c. Faktolr Yang Me lmelngaruhi Pelnge lmbangan Usaha 

Tujuan kelgiatan pelrusahaan pada dasarnya untuk mellaksanakan 

pe lmasaran yang belrtujuan untuk melmpelngaruhi pelmbelli untuk belrse ldia 

melmbe lli barang dan jasa pelrusahaan pada saat melre lka melmbutuhkan. 

De lngan adanya kelgiatan telrse lbut akan melmbe lri dampak polsitif bagi 

se lbuah pelnge lmbangan usaha. Adapun faktolr-faktolr melmpe lngaruhi 

pe lngelmbangan suatu usaha yakni antara lain: 

1) Pe lre lncanaan 

Pe lre lncanaan usaha (businelss plan) adalah dolkumeln 

dise ldiakan ollelh e lntrelpre lne lur se lsuai pula delngan pandangan 

pe lnaselhat prolfelsiolnalnya yang melmbuat rincian telntang masa lalu, 

ke ladaan selkarang dan kelce lndelrungan masa delpan. Isinya melncakup 

analisis telntang manajelrial, keladaan fisik bangunan (lahan), pelke lrja, 

prolduk, sumbelr pelrmoldalan. Businelss plan ini pandangan dan idel dari 

anggolta tim manajelmeln, hal ini me lnyangkut stratelgi dan tujuan usaha 

yang helndak dicapai. 

2) Sumbe lr Daya Manusia 

Salah satu aspelk yang tidak kalah pelntingnya dalam 

pe lngelmbangan usaha adalah sumbelr daya manusia (SDM) yang 
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dimilikinya. Manusia melnjadi moltolr pe lngge lrak kelgiatan usaha pelrlu 

dikellolla se lcara prolfelsiolnal. Pe lnge llollaan manusia selbagai aselt paling 

be lrharga dalam melngelmbangkan usaha.11 

Ke ladaan sumbelr daya manusia pada saat ini lelbih difolkuskan 

ke lpada kualitas telnaga ke lrja, dimana telnaga ke lrja melrupakan faktolr 

yang turut melmpe lngaruhi tinggi relndahnya suatu pelndapatan dari 

usaha yang dijalankannya, kelbelrhasilan suatu usaha juga didukung 

ollelh faktolr ke lmauan/moltivasi, karyawan yang sangat tinggi untuk 

mellaksanakan tugasnya dalam melnghasilkan prolduk. 

3) Ke lpe lmimpinan 

Faktolr ke lpelmimpinan sangat me lnelntukan dalam 

pe lngelmbangan dan kelmajuan usaha. Kare lna kelpe lmimpinan 

melrupakan prolse ls atau rangkaian kelgiatan yang saling belrhubungan 

satu delngan yang lain selcara sistelmatis. Se lbuah usaha yang dibangun 

tanpa kelpe lmimpinan yang kuat hanya akan me lnjadi usaha kelcil yang 

stagnant (tidak belrkelmbang).12 Ada belrmacam-macam pelnge lrtian 

melnge lnai kelpe lmimpinan yang dibelrikan ollelh para ahli. Namun pada 

intinya, kelpe lmimpinan adalah prolse ls ke lgiatan selse lolrang untuk 

melngge lrakkan olrang laindelngan melmimpin, melmimpin, 

 
11 Kasmir, Kelwirausahaan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo l Pelrsada, 2011), hlm. 154. 
12 Rhelnald Kasali, Moldul Kelwirausahaan untuk Pro lgram Strata I, (Jakarta: Mizan Meldia 

Utama, 2010), hlm. 83. 
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melmbimbing, melmpelngaruhi olrang lain, untuk me llakukan selsuatu 

agar dicapai hasil yang diharapkan.13 

Ke lpe lmimpinan adalah prolse ls me lmpe lngaruhi kelgiatan 

individu dan kellolmpolk dalam usaha untuk melncapai tujuan dalam 

situasi telrte lntu. Melngingat bahwa apa yang digelrakkan ollelh se lolrang 

pimpinan bukan belnda mati, teltapi manusia yang melmpunyai 

pe lrasaan dan akal, selrta belranelka ragam jelnis dan sifatnya, maka 

masalah kelpe lmimpinan tidak dapat dipandang mudah. 

4) Pe lrmoldalan 

Ke lgiatan mellaksanakan atau melnjalankan suatu usaha, moldal 

adalah salah satu faktolr yang dapat melmpelngaruhi kellangsungan 

usaha telrse lbut. Dimana moldal sangat be lsar pelrannya dalam 

melnunjang kellangsungan kelgiatan usaha telrse lbut dalam prolse ls 

pe lncapaian tujuan. Moldal juga melncakup arti ruang yang telrse ldia di 

dalam pelrusahaan untuk melmbelli melsin-melsin se lrta faktolr prolduksi 

lainnya.14 

5) Pe lmbinaan 

Faktolr pelmbinaan sangat melmpelngaruhi telrhadap 

pe lngelmbangan usaha. Pelmbinaan melrupakan tuntutan, bantuan dan 

pe lrtollolngan kelpada individu atau kellolmpolk olrang agar dapat 

melnye lsuaikan dirinya se lbaikbaiknya untuk melncapai tingkat 

 
13 Eldy Sutrisno l, Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia, (Jakarta: Prelnada Meldia Grolup, 

2009), hlm. 213. 
14 Suhelrman Rolsyidi, Pelngantar Telolri E lkolnolmi, (Jakarta: PT. Rajagrafindol Pelrsada, 

1996), hlm. 56. 



19 
 

 

 

e lfelktifitas telnaga kelrja yang baik maka pelrlu adanya pelmbinaan dari 

se lolrang pelmimpin pelrusahaan selhingga apa yang melnjadi tujuan 

pe lrusahaan telrcapai. Delngan adanya pe lmbinaan telnaga kelrja, 

diharapkan seltiap telnaga kelrja dapat melmbe lrikan kinelrja yang selbaik-

baiknya selhingga belrdaya guna dan belrhasil guna selsuai tujuan yang 

ingin dicapai pelrusahaan. 

De lngan delmikian dapat dikatakan bahwa beltapa pelntingnya 

pe lmbinaan kelpada karyawan dalam rangka melngelmbangkan atau 

pe lrluasan usaha. 

6) Mitra Kelrja 

Mitra kelrja melrupakan suatu belntuk ke lrja sama dari dua atau 

lelbih pellaku usaha yang saling melnguntungkan. Telrjadinya mitra 

ke lrja dikarelnakan adanya kelinginan dalam melncapai tujuan belrsama, 

de lngan adanya mitra kelrja ini dapat dilakukan antara usaha melnelngah 

dan usaha belsar. Se lhingga masing-masing se lctolr dapat belrsaing untuk 

melndapatkan polsisinya. 

7) Pe llanggan 

Pe llanggan melrupakan faktolr yang me lnelntukan dalam suatu 

usaha delngan te ltap melmpe lrtahankan pellanggan bahkan 

melningkatkannya. Kita akan melmiliki ke lunggulan telrse lndiri selbab 

pe llanggan melrupakan kolnsumeln utama dari suatu usaha keltimbang 

de lngan kolnsume ln pasar selcara umum. 
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8) Lingkungan Lolkasi 

Faktolr pelndukung lainnya adalah lolkasi usaha yang telrleltak 

ditelmpat stratelgis yakni delkat para pellanggannya. Hal ini sangat 

melmudahkan para pellanggan untuk datang kel lolkasi telmpat usaha, 

se lhingga prolduk yang dihasilkan akan melndapatkan pelrhatian dari 

kolnsume ln. 

9) Daya Saing 

Pada saat kualitas prolduksi cukup de lngan pelrmintaan 

kolnsume ln yang se lmakin melningkat dan celpat belrubah. Olle lh se lbab itu 

pe lrusahaan harus melnge ltahui kolndisi pasar, kolnsumeln, dan sellalu 

mellihat pelrmintaan kolnsume ln. Dalam pe lrsaingan pelmasaran harus 

dapat melmpelngaruhi caloln pelmbelli delngan cara prolmolsi tidak 

melnge ltahui pelrkelmbangan pasar dan pelrmintaan kolnsume ln. 

d. Unsur Pe lnge lmbangan Usaha 

Adapun unsur-unsur pe lnting dalam pelnge lmbangan usaha ada 2 

unsur yaitu: 

1) Unsur Yang Be lrasal Dari Dalam (Pihak Intelrnal) 

a) Adanya niat dari pelngusaha/wirausaha untuk melnge lmbangkan 

usahanya untuk lelbih be lsar. 

b) Me lnge ltahui telhnik prolduksi barang se lpe lrti be lrapa banyak barang 

yang harus di prolduksi, cara apa yang harus di gunakan untuk 

melnge lmbangkan barang/prolduk, dan lain-lain. 
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c) Me lmbuat anggaran yang belrtujuan selbelrapa belsar pelmasukan 

dan pelnge lluaran prolduk. 

2) Unsur Dari Pihak Luar (Pihak Elkstelrnal) 

a) Me lngikuti pelrkelmbangan usaha dari luar usaha. 

b) Me lndapatkan dana tidak hanya melngandalkan dari dalam selpelrti 

melminjam dari luar.  

c) Me lnge ltahui kolndisi lingkungan selkitar yang baik/ kolndusif untuk 

usaha. 

d) Harga dan kualitas ialah unsur stratelgi yang paling umum di 

telmui stratelgi ini bisa di gunakan untuk melnghasilkan prolduk 

atau jasa belrkualitas prima dan harga yang selsuai untuk 

melnghasilkan barang belrbiaya relndah dan melnjualnya delngan 

harag yang murah. 

e) Cakupan jajaran prolduk suatu jajaran prolduk atau jasa yang 

be lrvariasi melmungkinkan pellanggan utuk melmelnuhi kelbutuhan 

melre lka dalam satu telmpat saja. Hal ini juga bisa melndolrolng 

pe lrelkolnolmian yang pada gilirannya akan me lmbelri untung pada 

kolnsume ln. 

e. Tahap-Tahap Pelngelmbangan Usaha 

Didalam mellakukan kelgiatan pelngelmbangan usaha (businelss 

de lvellolpme lnt), selolrang wirausahaan pada umumnya akan mellakukan 
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pe lngelmbagan kelgiatan usaha telrse lbut mellalui tahap-tahap pelnge lmbangan 

usaha se lbagai belrikut:15 

1) Me lmiliki Idel Usaha 

Usaha apapun yang akan delkelmbangkan ollelh se lolrang 

wirausahawan, pada mulanya belrasal dari suatu idel usaha, idel usaha 

yang dimiliki ollelh se lolrang wirausahawan dapat belrasal dari belrbagai 

sumbe lr. Idel usaha dapat muncul selte llah mellihat kelbelrhasilan bisnis 

olrang lain, selbagai colntolh, pelngusaha bakmi langgaran telrge lrak untuk 

melmasuki usaha bakmi selte llah pelmilik usaha ini mellihat kelbe lrhasilan 

bisnis bakmi Gajah Mada. 

Se llain mellalui pelngamata telrhadap kelbelrhasilan bisnis olrang 

lain, idel usaha juga dapat timbul karelna adanya selnse l olf busine lss yang 

kuat dari wirausahawan. Se lbagai colntolh, ide l usaha untuk melndirikan 

molde lrn marke lt tellah melndolrolng selse lolrang untuk melre lalisasikan 

impiannya melmbuat supelrmarkelt matahari se lbagai altelrnatif telmpat 

be llanja bagi kelluarga Indolnelsia yang pada umumnya bellanja dipasar 

tradisiolnal (traditiolnal marke lt). 

2) Pe lnyaringan Idel/ Kolnse lp Usaha 

Ide l usaha masih melrupakan gambaran yang kasar melnge lnai 

bisnis yang akan dikelmbangkan ollelh se lolrang wirausahawan. Pada 

tahap sellanjutnya, wirausahawan akan melne lrjelmahkan idel usaha 

telrse lbut ke ldalam kolnde lp usaha yang melrupakan pelne lrjelmahan lelbih 

 
15 Ismail Sollihin, Pelngantar Bisnis, (Jakarta: Kelncana, 2006), hlm. 123-125. 
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lanjut idel usaha keldalam matra-matra bisnis yang lelbih spelsifik. 

Pe lnyaringan idel usaha-usaha telrse lbut dapat dilakukan mellaui suatu 

aktifitas pelnilaiyan kellayakan  idel usaha se lcara folrmal (mellalui studi 

ke llayakan) maupun yang dilakukan se lcara infolrmal (misalnya mellaui 

folcus grolup discussioln). 

3) Pe lnge lmbanga Relncana Usaha ( Businelss Plan) 

Wirausahawaan adalah olrang mellakukan pe lnggunaan sumbelr 

daya elkolnolmi (uang, telnaga kelrja, matelrial, dan lain selbagainya) 

untuk melmpelrolle lh ke luntungan. Delngan de lmikian, kolmpolne ln utama 

dari usaha yang akan di kelmbangkan ollelh se lolrang wirausahawan 

adalah pelrhitungan prolye lksi rugi-laba (prolfolrma incolme l statelme lnt) 

dari bisnis yang akan di jalankan. Dalam melnyusun re lncana usaha 

(busine lss plan), harus se lgae lra ditambahkan bahwa wirausahawan 

melmiliki pelrbe ldaan yang melnollolk dalam melmbuata rincian relncan 

usaha. Ada wirausahawan melmbuat relncana usaha se ldeltail mungkin 

de lngan melngumpulkan belrbagai infolrmasi relle lvan melnge lnai 

be lrbagai skelnariol usaha yang akan telrjadi dimasa yang akan datang. 

Teltapi, ada pula wirausahawan yang hanya melmbuata relncana usaha 

se lcara selde lrhana delngan hanya melmelrhatikan kelcelnde lrungan pasar 

yang telrjadi saat ini.  

4) Implelmelntasi Relncana Usaha dan Pelngelndalian Usaha 

Re lncana usaha yang tellah dibuat, baik se lcara rinci maupaun 

se lcara glolbal, telrtulis maupun tidak telrtulis, se llanjutnya akan 
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diimplelme lntasikan dalam pellaksanaan usaha, relncana usaha akan 

melnjadi panduan bagi pellaksanaan usaha yang dilakukan selolrang 

wirausahawan. Dalam kelgiatan implelmelntasi, relncana usaha se lolrang 

wirausahawan akan melngarahkan belrbagai sumbelr daya yang 

dibutuhkan selpe lrti moldal, matelrial, dan telnaga kelrja untuk melnjalan 

ke lgiatan usaha. Belrdasarkan prolse ls elvaluasi delngan melmbandingkan 

hasil pellaksanan usaha delngan targelt usaha yang tellah di buat dalam 

pe lrelncanaan usaha. 

Se lolrang wirausahawan dapat melne ltahui apakah bisnis yang 

dia jalankan dapat melncapai targelt yang diinginkan atau tidak? 

Apakah usaha yang dijalankan belrtambah maju, atau bahkan 

melngalami kelmunduran? Mellalui kelgiatan usaha, se lolrang pelngusaha 

justru akan melmpe lrollelh umpan balik (feleldback) yang dapat 

digunakan untuk mellakukan belrbagai pelrbaikan dalam pellaksanaan 

ke lgiatan usaha, pelneltapan tujuan-tujuan dan stratelgi-stratelgi usaha 

baru atau mellakukan belrbagai tindakan kolre lksi (colrre lctivel actioln). 

Dalam bisnis atau pelngelmbangan usaha adalah  tugas dan 

prolse ls pe lrsiapan analitis telntang pelluang pe lrtumbauhan poltelnsial, 

dukungan dan pelmantapan pellaksanaan pe lluang pelrtumbuhan usaha. 

Se ldangkan untuk usaha yang belsar te lrutama di bidang telknollolgi 

industri pelnge lmbangan usaha adalah istilah yang se lring melngacu 

pada pelngaturan dan melngellolla hubungan stratelgis dan aliansi delngan 

yang lain.  
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3. Strategi Pengembangan Usaha Dalam Perspektif Islam 

Sikap dan pelrilaku yang telrgollolng budaya kelrja (eltols ke lrja Islami) ini 

se lyolgianya dimiliki/melnjadi bagian dari ke lse lharian dalam aktivitas se lolrang 

usahawan yang Islami.16 Islam melwajibkan se ltiap muslim, khususnya yang 

melmiliki tanggungan untuk belke lrja. Belke lrja melrupakan salah satu selbab 

polkolk yang melmungkinkan manusia melmiliki harta kelkayaan. Belkelrja adalah 

bagian ibadah dan jihad jika sang pelke lrja belrsikap kolnsiste ln telrhadap 

pe lraturan Allah, suci niatnya dan tidak mellupakan-Nya. Delngan belke lrja, 

manusia dapat mellaksanakan tugas ke lkhalifahannya, melnjaga diri dari 

maksiat, dan melraih tujuan yang sangat be lsar. Delmikian pula, delngan belke lrja 

individu bisa melmelnuhi kelbutuhan hidupnya, melncukupi kelbutuhan 

ke lluarganya, dan belrbuat baik delngan teltangganya. Selmua belntuk yang 

dibelrkati agama ini hanya bisa telrlaksana delngan melmiliki harta dan 

melndapatkannya delngan belke lrja. Allah belrfirman pada QS. Al-Ahqaaf: 19: 

مُوْنَ 
َ
ا يُظْل

َ
هُمْ وَهُمْ ل

َ
عْمَال

َ
يَهُمْ ا وْاۚ وَلِيُوَفِِ

ُ
ا عَمِل ٍّ دَرَجٰتٌ مَِِّّ

ِ
 وَلِكُل

“Dan bagi masing-masing melrelka delrajat melnurut apa yang tellah melre lka 

ke lrjakan dan agar Allah melncukupkan bagi melre lka  pelkelrjaan-pelkelrjaan 

melre lka se ldang melre lka tiada dirugikan”.17 

Dalam surat telrse lbut, olrang-olrang Islam didolrolng untuk melnggunakan 

hari-harinya untuk melmpelrollelh ke luntungan dan karunia Allah. Belgitu pula 

dalam belrusaha dilarang mellakukan pelrbuatan curang dan melmakan riba. Nabi 

 
16 M. Ma‟ruf Abdullah, Manajelmeln Belrbasis Islam, (Yolgyakarta: Aswaja Prelssindol, 

2013), hlm. 111. 
17 Kelmelntelrian Agama RI, Al-Qur’an dan Telrjelmahannya, (Bandung: Al-Qur’an Al-

Qolsbah, 2020), hlm. 289.  
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Muhammad SAW tellah melmbelrikan colntolh kelpada umatnya melngelnai bisnis 

syariah. Selbe llum melmulai bisnis, pelbisnis harus melnyusun, me lneltapkan dan 

mellaksanakan stratelgi bisnisnya telrlelbih dahulu. Lima sikap utama yaitu jujur, 

ikhlas, prolfe lsiolnal, silaturrahmi, niat suci dan ibadah, dan melnunaikan zakat, 

infaq, dan sadaqah. Sikap jujur mellahirkan ke lpe lrcayaan kolnsume ln/pellanggan. 

Ke lpe lrcayaan akan mellahirkan kelse ltiaan kolnsume ln. Jika kolnsume ln sudah se ltia 

ke lpada prolduk yang kita jual maka keluntungan akan telrus me lngalir. Sikap 

ikhlas akan melmbe lntuk pribadi se lolrang pe lbisnis tidak lagi melmandang 

ke luntungan matelri selbagai tujuan utama, teltapi juga melmpe lrhitungkan 

ke luntungan noln matelriil (melndapat ridhol dari Allah SWT).18 

4. Analisis SWOT 

a. Pe lnge lrtian Analisis SWOlT 

Analisis SWOlT adalah suatu cara untuk me lngidelntifikasi belrbagai 

faktolr se lcara sistelmatis dalam rangka me lrumuskan stratelgi pelrusahaan. 

Analisis ini didasarkan pada lolgika dapat melmaksimalkan kelkuatan 

(Stre lngth) dan pelluang (Olppolrtunitiels), namun se lcara belrsamaan dapat 

melminimalkan kellelmahan (Welakne lsse ls) dan ancaman (Thre lats).19 

Analisis SWOlT adalah meltolde l pe lnyusunan stratelgi pelrusahaan atau suatu 

bisnis tunggal, ruang lingkup bisnis tunggal telrse lbut baik belrupa dolme lstik 

maupun multinasiolnal. Tahap awal pelneltapan stratelgi adalah melnaksirkan 

ke lkuatan, kellelmahan, pelluang, dan ancaman pelrusahaan. Analisis SWOlT 

 
18 M. Ma’ruf Abdullah, Manajelmeln Bisnis Islam, (Yolgyakarta: Aswaja Prelssindol, 2013), 

hlm. 84-85. 
19 Marimin, Telknik dan Aplikasi Pelngambilan Kelputusan Kritelria Majelmuk, (Bolgolr: 

Grasindo l, 2004), hlm. 60. 
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melrupakan prolse ldur sistelmatis untuk me lngidelntifikasikan faktolr-faktolr 

kunci. kelbe lrhasilan (Critical Succelss Factolrs-CSF) yang dimiliki ollelh 

pe lrusahaan: kelkuatan dan kellelmahan intelrnal, selrta pelluang dan ancaman 

e lkstelrnal.20 

b. Kolmpolne ln Analisis SWOlT 

Analisis SWOlT melrupakan salah satu instrumeln analisis yang 

ampuh apabila digunakan delngan telpat. Te llah dikeltahui pula selcara luas 

bahwa SWOlT me lrupakan akrolnim dari kata-kata “Strelngths” (Ke lkuatan), 

“Welakne lsse ls” (Ke llelmahan), “Olppolrtunitiels” (Pe lluang), “Threlats” 

(Ancaman). Faktolr kelkuatan dan kelle lmahan telrdapat dalam tubuh suatu 

olrganisasi telrmasuk satuan bisnis telrte lntu, seldangkan pelluang dan 

ancaman melrupakan faktolr-faktolr lingkungan yang dihadapi olle lh 

olrganisasi atau atau pelrusahaan atau satuan bisnis yang belrsangkutan. Jika 

dikatakan bahwa analisis SWOlT dapat melrupakan instrumeln yang ampuh 

dalam mellakukan analisis strateljik, kelampuhan telrse lbut telrleltak pada 

ke lmampuan para pelne lntu stratelgi pelrubahan untuk melmaksimalkan 

pe lranan faktolr ke lkuatan dan pelmanfaatan pelluang selhingga se lkaligus 

be lrpelran se lbagai alat untuk minimalisasi ke llelmahan yang telrdapat dalam 

tubuh olrganisasi dan melne lkan dampak ancaman yang timbul dan harus 

dihadapi. Jika para pelne lntu stratelgi pelrusahaan mampu mellakukan keldua 

 
20 Eldward J. Blolchelr, elt, al., Manajelmeln Biaya, (Jakarta: Salelmba E lmpat, 2007), hlm. 56. 
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hal telrse lbut de lngan telpat, biasanya upaya untuk melmilih dan melne lntukan 

stratelgi yang elfelktif melmbuahkan hasil yang diharapkan.21 

Tujuan analisis faktolr intelrnal yaitu untuk melnge ltahui kinelrja dan 

ke lgiatan yang belrsifat stratelgis. Kine lrja dapat dikeltahui delngan 

melnganalisis faktolr-faktolr yang belrsifat tangiblel dan intangiblel. Faktolr-

faktolr yang belrsifat tangiblel adalah prolfitabilitas, markelt share l, biaya 

prolduksi, re lncana pelngelmbangan prolduk baru, dan se lbagainya. 

Se ldangkan faktolr yang belrsifat intangiblel adalah pelrilaku karyawan, 

ke lahlian manajelme ln, budaya olrganisasi dan se lbagainya.22 

Analisis faktolr e lkstelrnal melliputi faktolr-faktolr yang datangnya 

dari luar pelrusahaan, yang dapat melmpe lngaruhi jalannya pelrusahaan. 

Colntolhnya adalah tingkat pelrsaingan, karaktelristik kolnsumeln, pe lrilaku 

kolnsume ln, se llelra kolnsumeln, pe lraturan pelmelrintah. Analisis SWOlT telrdiri 

dari elmpat faktolr, yaitu: 

1) Stre lngths (Ke lkuatan) 

Faktolr-faktolr ke lkuatan dalm lelmbaga pe lndidikan adalah 

kolmpelte lnsi khusus atau kelunggulan-kelunggulan lain yang belrakibat 

pada nilai plus atau kelunggulan kolmparatif pe lrusahaan telrse lbut. 

2) We laknelss (Ke lle lmahan) 

Ke llelmahan adalah hal yang wajar dalam se lgala selsuatu tapi 

yang telrpelnting adalah bagaimana selbagai pelne lntu kelbijakan dalam 

 
21 Solndang P. Siagian, Manajelmeln Strateljik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 172-174. 
22 Frelddy Rangkuti, Crelating E lffelctivel Markelting Plan: Telknik Melmbuat Markelting Plan 

Belrdasarkan Custolmelr Valuels dan Analisis Kasus, (Jakarta: Grame ldia Pustaka Utama, 2002), hlm. 

142. 
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pe lrusahaan bisa melminimalisasi kellelmahan-kelle lmahan telrse lbut atau 

bahkan kelle lmahan telrse lbut melnjadi satu sisi ke lle lbihan yang tidak 

dimiliki olle lh pe lrusahaan lain. Kellelmahan ini dapat belrupa ke llelmahan 

dalam sarana dan prasarana, kualitas atau ke lmampuan telnaga pelke lrja, 

lelmahnya kelpelrcayaan masyarakat, dan lain-lain. 

3) Olppolrtunitiels (Pe lluang) 

Pe lluang adalah suatu kolndisi lingkungan elkste lrnal yang 

melnguntungkan bahkan melnjadi folrmulasi dalam pelrusahaan 

telrse lbut. 

4) Thre lats (Ancaman) 

Ancaman melrupakan kelbalikan dari se lbuah pe lluang, ancaman 

melliputi faktolr-faktolr lingkungan yang tidak melnguntungkan bagi 

se lbuah pelrusahaan. Jika selbuah ancaman tidak ditanggulangi maka 

akan melnjadi selbuah pelnghalang atau pe lnghambat bagi maju dan 

pe lranannya selbuah pe lrusahaan itu selndiri. 

5. Gula Aren 

Gula melrupakan salah satu kelbutuhan polkolk bagi masyarakat dan 

industri yang saat ini masih telrus me lnjadi masalah karelna kelkurangan prolduksi 

dalam nelgelri, se lmelntara kelbutuhan gula masyarakat Indolnelsia telrus 

melningkat. Ada belbe lrapa jelnis gula yang digunakan untuk melmelnuhi 

ke lbutuhan rumah tangga maupun untuk kelbutuhan industri salah satunya 

adalah gula melrah. Se lcara umum masyarakat tellah melnge ltahui belrbagai bahan 
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hasil pelrtanian yang dapat dijadikan bahan baku gula melrah antara lain kellapa, 

areln, siwalan, dan nipah.23 

Are ln (Are lnga pinnata me lrr) me lrupakan salah satu tanaman palma yang 

poltelnsial dan dapat tumbuh delngan baik di daelrah trolpis, telrmasuk di 

Indolne lsia. dalam bahasa inggris diselbut sugar palm, golmuti palm, dan are ln 

palm. Tanaman areln sudah lama dikelnal di Indolnelsia dan tingkat dunia. Di 

Indolne lsia areln dibe lri nama yang belrbe lda se lpe lrti disunda diselbut kawung, di 

jawa dan Madura diselbut areln, dan diminangkabau diselbut delngan anau. Polholn 

areln adalah salah satu tumbuhan palma yang me lnghasilkan buah, nira atau pati 

yang telrdapat pada bagian dalam batang polholn areln. Hasil prolduksi areln ini 

dapat dimanfaatkan dan melmiliki nilai elkolnolmi. hasil polholn areln yang 

diusahakan masyarakat adalah nira yang bisa diolle lh melnjadi gula areln dan 

prolduk gula areln ini me lmiliki pasar yang sangat luas. Adapun ne lgara-nelgara 

yang melmbutuhkan gula areln adalah Arab Saudi, Amelrika Se lrikat, Australia, 

Se llandia Baru, Jelpang dan Kanada.24 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk melmpelrkuat pelnellitian ini, maka pe lnelliti mellampirkan pelne llitian 

telrdahulu yang dianggap belrhubungan de lngan pelnellitian ini dapat dilihat 

be lrdasarkan tabell telrse lbut: 

 

 

 
23 Helsty Helryani, Kelutamaan Gula Areln & Stratelgi Pelngelmbangan Prolduk, (Banjarmasin: 

Lambung Mangkurat Unive lrsity Prelss, 2016), hlm 17. 
24 Ibid., hlm 23. 
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Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Darliah Dwi 

Mulyani, dkk, 

(Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

Pe lrtanian, Voll. 

7, Nol. 2, 2022)25 

Stratelgi 

Pe lnge lmbangan 

Usaha Pe lngollahan 

Gula Are ln 

Be lrdasarkan Meltolde l 

Analisis SWOlT 

(Studi Kasus 

Ke lcamatan Lawel 

Bulan, Kabupateln 

Ace lh Telnggara) 

Analisis matriks SWOlT yang 

dijalankan pada usaha gula 

areln ini belrdasarkan stratelgi 

SOl yaitu kualitas gula areln 

yang baik akan belrpelngaruh 

telrhadap pelrsaingan pasar, 

kolnsiste lnsi bahan baku yang 

baik akan belrpe lngaruh pada 

pe lngollahan gula areln yang 

se lmakin melningkat dan 

sangat belrpe lngaruh telrhadap 

pe lningkatan elkolnolmi 

ke lluarga dan melmiliki mitra 

ke lrja yang bagus pada 

pe lngollahan gula areln. 

2. Suryawati 

Salam, dkk, 

(Tarjih: 

Agribusine lss 

De lve llolpme lnt 

Jolurnal, Voll. 01, 

Nol. 02, 2021)26 

Stratelgi 

Pe lnge lmbangan Gula 

Are ln di Kabupateln 

Solppe lng Sulawe lsi 

Se llatan  

Stratelgi yang telpat untuk 

usaha gula areln ini adalah 

stratelgi S-Ol (Strelngth-

Olppolurtunitiels) yaitu delngan 

melmanfaatkan kelkuatan yang 

dimiliki untuk melraih pelluang 

yang ada, dimana usaha ini 

harus melngolptimalkan 

pe lluang pasar delngan 

melningkatkan nilai 

prolpolrsinya dan melmpelrluas 

jaringan. 

3. 

 

 

 

 

 

 

Andhy Saputra, 

dkk, (E lcolnolmy 

De lpolsit Jurnal, 

Voll. 2, Nol. 2, 

2020)27 

Stratelgi 

Pe lnge lmbangan 

Industri Ke lcil Gula 

Are ln Di Kelcamatan 

Basidolndol 

Kabupateln Tollitolli 

Stratelgi yang dapat dilakukan 

untuk melmbelrdayakan 

industri kelcil gula areln di 

Ke lcamatan Basidolndol 

Kabupateln Tollitolli adalah 

de lngan stratelgi  kolnse lntrasi 

mellalui intelgrasi holrizolntal. 

 
25 Mulyani, dkk, "Stratelgi Pelngelmbangan Usaha Pelngollahan Gula Areln Belrdasarkan 

Meltoldel Analisis SWOlT (Studi Kasus Kelcamatan Lawel Bulan, Kabupateln Acelh Telnggara)", Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pe lrtanian, Voll. 7, Nol. 2 (2022), hlm. 309.. 
26 Suryawati Salam dkk., “Stratelgi Pelngelmbangan Gula Areln di Kabupateln Solppelng 

Sulawelsi Sellatan,” Tarjih: Agribusinelss Delvellolpmelnt Jolurnal, Voll. 01, Nol. 02 (2021), hlm. 76. 
27 Andhy Saputra, dkk, “Stratelgi Pelngelmbangan Industri Kelcil Gula Areln Di Kelcamatan 

Basido lndol Kabupateln Tollitolli,” Elcolnolmy Delpolsit Jolurnal (El-DJ), Voll. 2, Nol. 2 (2020), hlm. 28.. 
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Artinya stratelgi yang 

ditelrapkan lelbih delfe lnsif, 

yaitu melnghindari kelhilangan 

pe lnjualan dan kelhilangan 

prolfit yang diselbabkan olle lh 

ancaman-ancaman. 

4. Putu Satya Ary 

Nare lndra, I 

Gusti Ayu Ke ltut 

Sri Ardani, (El-

Jurnal 

Manajelmeln, 

Voll. 9, Nol. 10, 

2020)28 

Stratelgi 

Pe lnge lmbangan 

Usaha Kelrajinan 

Pe lrak Delngan 

Me ltoldel Analisis 

SWOlT Pada Usaha 

SSS Silve lr 

Stratelgi yang telpat digunakan 

ollelh usaha ke lrajinan pelrak 

SSS Silve lr adalah molde ll 

stratelgi SOl yaitu stratelgi yang 

melnggunakan kelkuatan 

(Stre lngth) dan delngan 

melmanfaatkan pelluang 

(Olppurtunie ls).  

5. Molh Rolqiqul 

Azizi, dkk, (Selt-

Up: Jurnal 

Ke lilmuan 

Telknik, Voll. 01, 

Nol. 01, 2022)29 

Analisis SWOlT 

Se lbagai Stratelgi 

Pe lnge lmbangan 

Usaha Kacang UD 

Be lrkah Gelmilang 

Mage ltan 

Polsisi prolduk kacang belrapa 

pada kuadran I yaitu stratelgi 

agrelsif, artinya prolduk rolti 

kacang diharuskan untuk 

melmaksimalkan kelkuatan 

untuk melnghadapi pelluang 

yang belsar, dimana melmiliki 

ke lkuatan belsar dan pelluang 

usaha yang luas untuk 

melnge lmbangkan prolduknya. 

6.  Ruth Damelria 

Halolhol, dkk, 

(Jurnal 

Pe lnge lmbangan 

Pe lnyuluhan 

Pe lrtanian, Voll. 

19, Nol. 36, 

2022)30 

Sratelgi 

Pe lnge lmbangan 

Agrolindustri Gula 

Are ln di Delsa Buluh 

Awar Ke lcamatan 

Sibollangit 

Agrolindustri gula areln di De lsa 

Buluh Awar melmiliki 

ke lkuatan dan pelluang yang 

ada delngan melnggunakan 

ke lkuatan yang dimiliki. 

Stratelgi pelnge lmbangan yang 

se lsuai delngan polsisi 

agrolindustri gula areln di Delsa 

Buluh Awar adalah stratelgi S-

Ol.. 

 

 

 
28 Putu Satya Ary Narelndra Dan I Gusti Ayu Keltut Sri Ardani, “Stratelgi Pelngelmbangan 

Usaha Kelrajinan Pelrak Delngan Meltoldel Analisis Swolt Pada Usaha Sss Silve lr,” El-Jurnal 

Manajelmeln, Voll. 9, Nol. 10 (2020), hlm. 3506. 
29 Molh Rolqiqul Azzizi, dkk, “Analisis SWOlT Selbagai Stratelgi Pelngelmbangan Usaha Rolti 

Kacang UD Belrkah Gelmilang Mageltan”, Selt-up: Jurnal Kelilmuan Telknik, Voll. 01, Nol. 01 (2022), 

hlm. 94. 
30 Ruth Damelria Halolhol, dkk, " Sratelgi Pelngelmbangan Agrolindustri Gula Areln di Delsa 

Buluh Awar Kelcamatan Sibollangit", Jurnal Pelngelmbangan Pelnyuluhan Pelrtanian, Voll. 19, Nol. 36 

(2022), hlm. 141. 
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Pe lrbe ldaan dan pelrsamaan pelnellitian ini delngan Pelne llitian telrdahulu adalah: 

1. Pe lrbe ldaan pelne llitian yang dilakukan ollelh Darliah Dwi Mulyani dkk delngan 

pe lnelliti yaitu belrbe lda lolkasi dan studi kasus nya. Pada pelne llitian telrdahulu 

studi kasusnya di Ke lcamatan Lawel Bulan, Kabupateln Ace lh Te lnggara, 

se ldangkan studi kasus pe lne llitian ini di De lsa Tambangan Tolnga Ke lcamatan 

Tambangan. Se ldangkan pelrsamaannya yaitu olbjelk dan strate lgi pelnge lmbangan 

se lbagai folkus judul pelne llitian. 

2. Pe lrbe ldaan pelne llitian yang dilakukan olle lh Suryawati Salam, dkk delngan 

pe lnelliti yaitu belrbe lda lolkasi dan studi kasusnya. Pada pe lnellitian telrdahulu 

studi kasusnya di Kabupateln Solppe lng Sulawe lsi Se llatan, seldangkan studi kasus 

pe lnellitian ini di Delsa Tambangan Tolnga Ke lcamatan Tambangan. Seldangkan 

pe lrsamaannya yaitu olbjelk dan stratelgi pe lngelmbangan selbagai folkus judul 

pe lnellitian. 

3. Pe lrbe ldaan pelne llitian yang dilakukan ollelh Andhy Saputra, dkk de lngan pe lne lliti 

yaitu belrbelda lolkasi dan studi kasus nya. Pada pelne llitian telrdahulu studi 

kasusnya di Kelcamatan Basidolndol Kabupateln Tollitolli, se ldangkan studi kasus 

pe lnellitian ini di Delsa Tambangan Tolnga Ke lcamatan Tambangan. Seldangkan 

pe lrsamaannya yaitu olbjelk dan stratelgi pe lngelmbangan selbagai folkus judul 

pe lnellitian. 

4. Pe lrbe ldaan pelne llitian yang dilakukan ollelh Putu Satya Ary Narelndra dan I Gusti 

Ayu Ke ltut Sri Ardani delngan pelnelliti yaitu belrbe lda lolkasi dan olbjelk pelne llitian. 

Pada pelne llitian telrdahulu olbje lk yang akan ditelliti yaitu kelrajinan pelrak delngan 

lolkasi belrada di Usaha SSS Silve lr, se ldangkan pada pe lnellitian ini olbjelk yang 
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akan ditelliti yaitu usaha gula areln de lngan lolkasi belrada di Delsa Tambangan 

Tolnga Ke lcamatan Tambangan. Seldangkan pe lrsamaannya yaitu stratelgi 

pe lngelmbangan selbagai folkus judul pelne llitian. 

5. Pe lrbe ldaan pelne llitian yang dilakukan ollelh Molh Rolqiqul Azizi, dkk de lngan 

pe lnelliti yaitu belrbelda belrbe lda lolkasi dan olbjelk pelne llitian. Pada pelne llitian 

telrdahulu olbjelk yang akan ditelliti yaitu usaha kacang delngan lolkasi belrada di 

UD Be lrkah Gelmilang Mageltan, seldangkan pada pelne llitian ini olbjelk yang akan 

ditelliti yaitu usaha gula areln de lngan lolkasi be lrada di Delsa Tambangan Tolnga 

Ke lcamatan Tambangan. Se ldangkan pe lrsamaannya yaitu stratelgi 

pe lngelmbangan selbagai folkus judul pelne llitian. 

6. Pe lrbe ldaan pelne llitian yang dilakukan olle lh Ruth Dame lria Halolhol, dkk de lngan 

pe lnelliti yaitu belrbe lda belrbe lda lolkasi dan studi kasus. Pada pe lne llitian telrdahulu 

studi kasusnya di De lsa Buluh Awar Ke lcamatan Sibollangit, se ldangkan studi 

kasus pe lne llitian ini di Delsa Tambangan Tolnga Ke lcamatan Tambangan. 

Se ldangkan pelrsamaannya yaitu olbje lk dan stratelgi pelnge lmbangan selbagai 

folkus judul pelne llitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini akan dilakukan pada usaha gula areln yang belralamat di Delsa 

Tambangan Tolnga Kelcamatan Tambangan Kabupateln Mandailing Natal. Waktu 

pe lnellitian dilakukan dimulai pada Juli 2023 sampai Agustus 2023. 

B. Jenis Penelitian 

Be lrdasarkan masalah pada pelnellitian ini meltolde l pe lnellitian yang dilakukan 

ollelh pe lne lliti yaitu Pelne llitian Kualitatif Lapangan atau fielld re lse larch me lrupakan 

pe lnellitian yang dilakukan langsung di lapangan olle lh pe lnelliti delngan tujuan untuk 

melmpe lrollelh infolrmasi delskripsi melngelnai pelristiwa dan data selsuai delngan fakta 

yang ada di lapanga.1 Pe lnde lkatan yang digunakan yaitu pelnde lkatan kualitatif 

de lngan analisis delskriptif yang melnjadi salah satu meltolde l pe lnellitian kualitatif 

de lngan prolse ldur pelne llitian yang melnghasilkan data delskriptif data selcara telrtulis 

maupun tidak telrtulis mellalui telknik wawancara dan olbse lrvasi langsung di 

lapangan delngan dilelngkapi data dolkumelntasi.2 

C. Subjek Penelitian 

Subje lk pe lnellitian adalah subjelk pe lne llitian yang dilakukan ollelh pe lne lliti. 

Tholbby melngklaim bahwa subjelk pelne llitian adalah sumbelr data. Sumbelr data yang 

digunakan ollelh pe lne lliti saat mellakukan wawancara atau kuisiolnelr adalah 

re lspolnde ln, yang melrupakan individu yang melnanggapi pelrtanyaan pelne lliti, baik 

 
1 Rolsady Ruslan, Meltoldel Pelnellitian: Publik Rellatioln dan Kolmunikasi, (Jakarta: Raja 

Grapindo lPelrsada, 2004), hlm. 32. 
2 Lelxy j mollolelng, Meltoldollolgi Pelnellitian Kualitatif, (Bandung: PT Relmaja Rolsdakarya, 

2013), hlm. 4. 
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se lcara lisan maupun telrtulis.3 Adapun yang melnjadi subjelk pe lne llitiannya adalah 

ke lpala delsa Tambangan Tolnga, 3 peltani se lkaligus pelmilik usaha gula areln di Delsa 

Tambangan Tolnga Kelcamatan Tambangan Kabupateln Mandailing Natal. 

D. Sumber Data 

Adapun sumbe lr data yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah delngan 

melnggunakan dua sumbelr data yaitu: 

1. Data Primelr adalah data yang diambil dari sumbelr pe lrtama yang belrada di 

lapangan baik belrasal dari olrang maupun te lmpat dan data.4 Data primelr telrdiri 

dari data yang dikumpulkan selndiri ollelh pe lnelliti, telrutama dari olbse lrvasi yang 

dilakukan sellama pelnellitian. Ini juga me lncakup hasil wawancara langsung 

de lngan pelmilik usaha gula areln, 3 peltani gula areln dan be lbelrapa pellanggan 

gula areln di De lsa Tambangan Tolnga Ke lcamatan Tambangan Kabupateln 

Mandailing Natal. 

2. Data Selkunde lr adalah data yang belrupa relfe lrelnsi yang se lsuai delngan masalah 

yang diangkat. Adpun relfe lrelnsi yang dimaksud dalam data selkunde lr ini adalah 

be lrupa buku (celtak maupun elle lktrolnik), sumbe lr telrtulis selrta artikell (olnlinel 

maupun olfflinel).5 Dalam pelne llitian ini data selkunde lr yang pelne lliti lakukan 

be lrupa artikell, jurnal dan buku yang belrhubungan delngan pe lnellitian. 

 

 

 
3Tholbby Wakarmamu, Meltoldel Pelnellitian Kualitatif, Celtakan Pelrtama (Selmarang: Elurelka 

Meldia Aksara, 2022), hlm. 44. 
4 Asfi Manzilati, Meltoldollolgi Pelnellitian Kualitatif: Paradigma, Me ltoldel, dan Aplikasi 

(Malang: Univelrsitas Brawijaya Pre lss, 2017), hlm. 72. 
5 Suryolnol, Melkar Dwi Anggraelni, Meltoldollolgi Pelnellitian Kualitatif dan Kuantitatif Dalam 

Bidang Kelselhatan, (Yolgyakarta: Nuhameldika, 2016), hlm. 61. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun te lknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

adalah selbagai belrikut : 

1. Olbse lrvasi 

Observasi merupakan cara memperoleh data dengan mengamati subyek 

penelitian dan merekam jawabannya untuk dianalisis. Metode dalam observasi 

bisa dalam bentuk terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam observasi 

terstruktur, peneliti merinci secara detail sesuatu yang akan di amati dan 

bagaimana pengukuran dapat di rekam. Dalam bentuk tidak terstruktur peneliti 

berupaya mengamati segala aspek fenomena yang berkaitan atau relevan 

dengan masalah yang sedang di tangan.6 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kolmunikasi yang dilakukan seldikitnya dua 

olrang delngan dasar kelse ldiaan, kelpe lrcayaan, dan selbe llumnya tellah diteltapkan 

arah pelmbicaraan yang sellaras delngan tujuan yang akan dicapai.7 Je lnis 

wawancara yang digunakan yaitu wawancara telrstruktur. Me ltolde l ini digunakan 

de lmi melmpe lrmudah dalam pelncapaian tujuan pelne llitian. Pelne lliti 

melnggunakan meltoldel ini se lbagai meltolde l polkolk untuk melndapatkan data dari 

lolkasi pelne llitian. 

Dalam   penelitian   ini   wawancara   yang   digunakan   adalah 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

 
6 Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis : Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 23. 
7 Wayan Suwelndra, Meltoldollolgi Pelnellitian Kualitatif dalam Ilmu Solsial, Pelndidikan, 

Kelbudayaan dan Kelagamaan (Jakarta: Nilacakra, 2018), hlm. 39. 
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dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

dengan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan.8  

Wawancara yang dimaksud dalam pelne llitian ini yaitu wawancara delngan 

pe lmilik usaha gula areln, 3 pe ltani gula areln dan be lbe lrapa pellanggan gula areln 

di De lsa Tambangan Tolnga Ke lcamatan Tambangan Kabupateln Mandailing 

Natal. 

3. Dolkume lntasi 

Dolkume lntasi adalah kelgiatan melgumpulkan data, catatan dan 

dolkumeln-dolkume ln telntang pelne llitian selcara langsung.9 Dolkume lntasi pada 

pe lnellitian ini belrupa dolkume ln-dolkumeln,data, arsip yang belrhubungan delngan 

pe lnellitian. Dolkume lntasi pada pelnellitian ini belrtujuan untuk melngumpulkan 

data yang belrhubungan delngan kolntribusi gula areln telrhadap pelndapatan 

masyarakat Delsa Tambangan Tolnga Kabupateln Mandailing Natal. 

4. Studi Ke lpustakaan  

Studi kelpustakaan adalah pelnulis melngambil buku-buku relfelre lnsi 

ataupun jurnal-jurnal pelne llitian yang ada kaitannya delngan pe lrmasalahan yang 

ditelliti. 

 

 

 

 
8 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 413. 
9 Rukin, Meltoldollolgi Pelnellitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Ahmar Ce lndelkia Indolnelsia, 

2020), hlm. 73. 
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F. Teknik Pengolahan data  

Se ltellah data telrkumpul. Maka dilaksanakan pelngollahan data delngan 

langkah-langkah belrikut ini:10 

1. Re lduksi  data adalah melngellolmpolkkan data untuk melncari kelmbali data yang 

masih kurang dan melngelsampingkan data yang kurang rellelvan. 

2. E lditing adalah selbellum data diollah, data telrse lbut pelrlu dieldit lelbih dahulu 

apakah data yang telrkumpul sudah lelngkap, be lnar dan se lsuai de lngan masalah 

yang pelne lliti telliti. 

3. Re lkolntruksi data adalah melnyusun ulang se lcara telratur dan be lrurutan selhingga 

lolgis untuk mudah dipahami. 

4. Me lnarik kelsimpulan, yaitu melrangkum uraian-uraian pelnjellasan kel dalam 

susunan yang singkat dan padat.  

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Pe lmelriksaan telrhadap kelabsahan data pada dasarnya digunakan untuk 

melnyanggah balik yang dituduhkan kelpada pe lnellitaan kualitatif yang melngatakan 

tidak ilmiah, juga melrupakan selbagai unsur yang tidak telrpisahkan dari tubuh 

pe lngeltahuan pelne llitian kualitatif. Ada be lbelrapa meltoldel yang digunakan untuk 

melnguji validitas data, yaitu: 

1. Ke ltelkunan Pe lngamatan 

Telknik validasi data yang dike lnal selbagai keltelkunan pelngamatan 

be lrgantung pada selbe lrapa rajin pelne lliti mellakukan olbse lrvasi. Adhi 

 
10 Sugiyolnol, Sugiyolnol, Meltoldel Pelnellitian Bisnis (Bandung: Alfabelta, 2012), hlm. 431. 
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melngatakan bahwa kelte lkunan pelngamatan adalah prolse ls untuk me lnelmukan 

aspe lk dan karaktelristik situasi yang sangat pe lnting frolm masalah atau yang 

dicari ollelh pe lne lliti dan kelmudian belrkolnse lntrasi pada hal-hal ini selcara 

melnye lluruh.11 

2. Me lnggunakan Bahan Relfe lrelnsi 

Pe lne lliti dapat melndukung telmuan melre lka delngan using bahan 

re lfelre lnsi. Foltol-foltol harus me lndukung data selpe lrti gambaran situasi, hasil 

wawancara, atau intelraksi manusia.12 

H. Analisis SWOT 

Analisis SWOlT adalah idelntifikasi belrbagai faktolr se lcara sistelmatis untuk 

melrumuskan faktolr-faktolr pe lndolrolng dan pelnghambat pelrtumbuhan dan 

pe lrkelmbangan selktolr industri kelcil gula are ln. Analisis ini didasarkan pada lolgika 

yang dapat melmaksimalkan kelkuatan (stre lngth) dan pelluang (olppolrtunitiels), 

namun se lcara belrsamaan dapat melminimalkan ke llelmahan (welaknelss) dan ancaman 

(tre lats). Hal ini diselbut delngan analisis situasi. Molde ll yang paling polpular untuk 

analisis situasi adalah analisis SWOlT. Analisis SWOlT me lmbandingkan faktolr 

e lkstelrnal pelluang (olppolrtunitiels) dan ancaman (trelats) de lngan faktolr inte lrnal 

ke lkuatan (strelngth) dan kellelmahan (welakne lss), untuk melnghasilkan analisis yang 

telpat.13 

 
11 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Kho liroln, Meltoldel Pelnellitian Kualitatif 

(Selmarang: Lelmbaga Pelndidikan Sukarno l Prelssindol (LPSP), 2019), hlm. 75. 
12 Sugiyolnol, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  (Bandung: Alfabelta, 

2014), hlm. 467. 
13 Frelddy Rangkuti, Analisis SWOlT Telknik Melmbeldah Kasus Bisnis, celtakan kelduabellas, 

(Jakarta: PT. Grameldia Pustaka Utama, 1998), hlm. 19. 
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Be lrikut ini langkah-langkah sellanjutnya seltellah dipelrollelh analisis melngelnai 

ke lkuatan, kellelmahan, pelluang dan ancaman pada usaha gula areln: 

 

1. Ide lntifikasi Faktolr-Faktolr Intelrnal dan Elkste lrnal 

Ide lntifikasi faktolr-faktolr intelrnal dan elkste lrnal ini dipelrollelh delngan 

melmanfaatkan selluruh hasil analisis. Se llanjutnya infolrmasi yang dipelrollelh 

diklasifikasikan. Hal ini dilihat pada folrmat tabell be lrikut ini: 

Tabel III.1 Analisis Faktor Internal dan Eksternal 

 

Faktor-Faktor Strategi 

Internal dan Eksternal 

Bobot Rating Bobot x Rating 

Ke lkuatan    

Ke llelmahan    

Pe lluang    

Ancaman    
Sumbelr: Frelddy Rangkuti, 2006 hal 24-25 

Ke ltelrangan: 

Pe lmbelrian bolbolt masing-masing skala mulai 1,0 (paling pelnting) 

sampai 0,0 (paling tidak pelnting), be lrdasarkan pe lngaruh telrse lbut. Se lmua bolbolt 

telrse lbut tidak bollelh mellelbihi skolr toltal 1,00. Pe lmbelrian rating untuk masing-

masing faktolr- faktolr de lngan skala mulai dari elmpat sampai delngan satu, 

be lrdasarkan pelngaruh faktolr te lrselbut te lrhadap kolndisi usaha gula areln. 

Pe lmbelrian nilai rating untuk faktolr ke lkuatan dan pelluang yang belrsifat polsitif 

se lmakin belsar dibe lri rating 4. Teltapi bila ke lcil dibelri rating 1. Pelmbelrian nilai 

rating kelle lmahan dan ancaman yang belrsifat nelgatif selmakin belsar dibelri 

rating 1, teltapi bila kelcil dibelri rating 4. 
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2. Matrik Intelrnal Elkstelrnal 

Se ltellah melngumpulkan infolrmasi yang belrpe lngaruh telrhadap 

ke llangsungan usaha industri gula areln, tahap sellanjutnya adalah melmanfaatkan 

infolrmasi telrse lbut keldalam rumusan stratelgi. Matrik ini melnggambarkan 

se lcara jellas bagian pelluang dan ancaman e lkstelrnal yang dihadapi diselsuaikan 

de lngan kelkuatan dan kelle lmahan yang dimiliki. Matrik ini dapat melnghasilkan 

4 se ll kelmungkinan altelrnatif stratelgi selbagai belrikut: 

Tabel III.2 Alternatif Pengembangan SWOT Secara Matrik 

 

    Faktor 

           Internal 

 

Faktor 

Eksternal 

 

 

Kekuatan (S) 

 

 

Kelemahan (W) 

Pe lluang (Ol) Ke lkuatan yang ada 

digunakan untuk melngisi 

pe lluang yang telrse ldia (SOl). 

Me lmanfaatkan pelluang 

yang ada delngan 

melnanggulangi 

ke llelmahannya (WOl). 

Ancaman (T) Ke lkuatan yang dimiliki 

untuk melngatasi ancaman 

yang dihadapi (ST). 

Me lminimalkan 

ke llelmahan dan 

melnghindari ancaman 

(WT). 

 

Ke ltelrangan: 

Stre lngths (S) = Ke lkuatan, yaitu faktolr-faktolr ke lkuatan yang dimiliki ollelh 

pe lrusahaan telrmasuk satuan bisnis di dalamnya adalah antara lain kolmpelte lnsi 

khusus yang telrdapat dalam olrganisasi yang belrakibat pada pelmilikan 

ke lunggulan kolmparatif ollelh unit usaha di pasaran. 

We laknelss (W) = Kellelmahan, yaitu keltelrbatasan atau kelkurangan dalam hal 

sumbe lr, ke ltelrampilan dan kelmampuan yang me lnjadi pelnghalang selrius bagi 

pe lnampilan kinelrja olrganisasi yang melmuaskan. 
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Olppolrtunity (Ol) = Pe lluang, yaitu be lrbagai situasi lingkungan yang 

melnguntungkan bagi suatu satuan bisnis. 

Thre lats (T) = Ancaman, faktolr-faktolr lingkungan yang tidak melnguntungkan 

suatu satuan bisnis.14 

a. Stratelgi SOl (Colmparative l Advantagel) 

Apabila didalam kajian telrlihat pelluang- pe lluang yang telrse ldia 

telrnyata juga melmiliki polsisi intelrnal yang kuat, maka selktolr telrse lbut juga 

melmiliki polsisi intelrnal yang kuat, maka selktolr telrse lbut dianggap 

melmiliki kelunggulan kolmparatif. Dua ellelmeln e lkste lrnal dan intelrnal yang 

baik ini tidak bollelh dile lpaskan belgitu saja, te ltapi akan melnjadi isu utama 

pe lmbelrdayaan melskipun delmikian prolse ls pelngkajiannya tidak bolle lh 

dilupakan adanya belrbagai kelndala dan ancaman pelrubahan. Koldisi 

lingkungan yang telrdapat di selkitarnya untuk digunakan selbagai usaha 

dalam melmpe lrtahankan kelunggulan kolmparatif telrse lbut. (Stratelgi SOl: 

melnggunakan kelkuatan melmanfaatkan pelluang). 

b. Stratelgi ST (Molbilizatioln) 

Koltak ini melrupakan kajian yang melmpe ltumukan intelraksi antara 

ancaman atau tantangan dari luar yang diidelntifikasikan untuk 

melmpe lrlunak ancaman atau tantangan te lrse lbut, dan seldapat mungkin 

melrubahnya melnjadi selbuah pelluang bagi pelmbelrdayaan sellanjutnya. 

(Stratelgi ST: melnggunakan kelkuatan untuk melngusir hambatan).  

 

 
14 Solndang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajelrial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 172. 
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c. Stratelgi WOl (Invelstme lnt Divelstme lnt) 

Koltak ini melrupakan kajian yang melnuntut adanya kelpastian dari 

be lrbagai pelluang dan kelkurangan yang ada. Pelluang yang belsar disini 

akan dihadapi ollelh kurangnya kelmampuan se lktolr untuk me lngungkapnya. 

Pe lrtumbuhan harus dilakukan delngan hati-hati untuk melmilih dan untuk 

melne lrima pelluang telrse lbut, khususnya dikaitkan delngan polte lnsi kawasan. 

(Stratelgi WOl: melnggunakan pelluang untuk melnghindari kellelmahan). 

d. Stratelgi WT (Delmage l Colntroll) 

Me lrupakan telmpat untuk melnggali belrbagai kelle lmahan yang akan 

dihadapi ollelh se lctolr dalam pelrke lmbangannya. Hal ini dapat dilihat dari 

pe lrtelmuan antara ancaman dan tantangan dari luar delngan ke llelmahan yang 

telrdapat didalam kawasan. Stratelgi yang harus ditelmpuh adalah 

melngambil kelputusan untuk melnge lndalikan ke lrugian yang akan dialami 

de lngan seldikit melmbelnahi sumbelrdaya intelrnal yang ada. (Stratelgi WT : 

melminimalkan kellelmahan dan melngusir hambatan). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Tambangan Tonga 

 

1. Sejarah Singkat Desa Tambangan Tonga 

De lsa Tambangan Tolnga telrleltak di Kelcamatan Tambangan Kabupateln 

Mandaliling Natal Prolvinsi Sumatelra Utara. De lsa Tambangan Tolnga dipe lrcaya 

se lbagai bagian jeljak pelradaban lelluhur marga lubis yakni silangkitang dan 

sibaitang apalagi dikawasan ini juga ditelmukan belrbagai situs pelradaban kunol 

yang usianya sudah belrabad-abad misalnya delngan pelne lmuan patung-patung 

kunol yang diyakini elrat kaitannya delngan pe lradaban kelrajaan lubis di kawasan 

mandailing julu. Sellain itu juga lelgelnda te lntang Huta Lolbu yang e lrat kaitannya 

de lngan pelradaban awal selbe llum huta dalam kelbudayaan Mandailing. Bahkan 

dikawasan Tolr Sihite l juga dipelrcaya adanya jeljak pe lradaban klasik telrmasuk 

pe lta-pelta lolkasi pelnambangan elmas dimasa kollolnial. Nama Tambangan pun 

diyakini belrasal dari kata tolmbang yakni te lmpat melnggali sumbelr e lmas. Usia 

pe lradaban di Delsa Tambangan Tolnga diyakini sudah belrabad-abad muali dari 

masa selbe llum adanya marga lelbih dari se lpuluh abad yang lalu hingga 

munculnya kelrajaan-kelrajaan tradisiolnal. Tambangan Tolnga melnjadi 

telrmasuk ke lrajaan pelnting dibawah kelkuriaan Tambangan belrmarga lubis.1 

Se ltellah ke lmelrdelkaan yang melnandai be lrakhirnya pelmelrintahan 

ke lrajaan tradisiolnal. Tambangan Tolnga be lrubah melnjadi pelmelrintahan delsa 

dibawah Relpublik Indolne lsia selbagai Kelpala Delsa pe lrtama adalah Jagunung 

 
1 Wawancara delngan Bapak Samsul Bahri Sellaku Kelpala Delsa Tambangan Tolnga Pada 

Tanggal 20 Juli 2023 Pukul 10.11 WIB. 
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tahun 1953 sampai 1958. Tahun 1958 sampai 1969 be lliau digantikan ollelh Suta 

Guru tahun 1969 sampai 1974 dipimpin ollelh Bangun Batang tahun 1974 

sampai 1979 digantikan ollelh Abdul Wasik tahun 1979 sampai delngan 1984 

digantikan olle lh Bakhtiar tahun 1984 sampai delngan 1994 dipimpin ollelh 

Nurdin Nasutioln belrikutnya tahun 2000 sampai delngan 2007 dipimpin ollelh 

Ibrahim Nasutioln tahun 2007 sampai 2018 dipimpin ollelh Hamdan Lubis. 

Be lrada selkitar 450 meltelr diatas pelrmukaan laut Delsa Tambangan 

Tolnga selcara gelolgrafis be lrbatasan delngan De lsa Tambangan Pasolman 

dise lbellah timur, Delsa Tambangan Jael dise lbe llah barat Delsa Gunung Barani 

dise lbellah utara dan Delsa Lumban Pasir di se lbellah se llatan. De lngan luas wilayah 

542 helktar 308 helktar diantaranya melrupakan lahan datar sisanya melrupakan 

lahan pelrbukitan delngan kelmiringan yang masih mudah dikellolla untuk 

pe lngelmbangan lahan. Suhu rata-rata antara 25 sampai 35 delrajat cellcius. Curah 

hujan antara 2000 sampai 3000 mm me lmbuat kawasan ini melnjadi lahan 

pe lrtanian yang subur karelna itu telrdapat sawah irigasi se lluas 17 he lktar dan 

sawah tadah hujan 80 helktar.2 

Se ljarah pelmbangunan di Delsa Tambangan Tolnga sduah dimulai masa 

se lbe lum melrdelka yakni pelmbangunan Madrasah Al-Falah 1940 pelmbangunan 

itu dilakukan selcara swadaya ollelh masyarakat. Tahun 1982 mellalui Dana 

Pamdels dimulai pelmbangunan parit jalan ke lliling tahun 1985 dibangun SD 

Inpre ls yang dananya belrsumbelr dari APBN tahun 1992 de lngan swadaya 

 
2 Wawancara delngan Bapak Samsul Bahri Sellaku Kelpala Delsa Tambangan Tolnga Pada 

Tanggal 20 Juli 2023 Pukul 10.11 WIB. 
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masyarakat dibangun Melsjid Riyadusshollihin tahun 2001 mellalui dana APBD 

be lrdiri Puske lsmas Tambangan tahun 2003 Madrasah Al-Falah kelmbali 

direlnolvasi mellalui swadaya masyarakat. Sarana dan Prasana di Delsa 

Tambangan Tolnga telrus be lrke lmbang telrutama seltellah belrgulirnya Dana Delsa 

tahun 2015 baik pelmbangunan jalan lingkar de lsa de lngan rabat beltoln, jalan 

se lntra prolduksi dan lainnya. Sellain sarana dan prasana diatas di Delsa 

Tambangan Tolnga juga telrdapat 7 unit surau, 1 pollinde ls, 2 mushollla, 1 

lapangan bolla dan pasar tradisiolnal se llain itu telntu sarana dan prasana lain telntu 

amat dibutuhkan telrmasuk PAUD, SLTA dan prasana yang melndukung 

poltelnsi de lsa.3 

De lngan luas wilayah 542 helktar yang selbagian belsar kawasan pelrtanian 

dan kelhutanan se lharusnya melnjadi poltelnsi yang melmadai untuk pelningkatan 

ke lse ljahtelraan pelnduduk. Belrbagai tanaman pelrke lbunan telntu melnjadi 

kolmolditas andalan yang luar biasa jika se lmua luas lahan yang ada dapat 

dimanfaatkan tanaman selpelrti areln, kolpi, colklat, durian, celngkelh, dan lain-lain 

amat colcolk se lbagai telmpat pelnelgmbangan usaha dikawasan.    

2. Letak Geografis Desa Tambangan Tonga 

a. Di se lbe llah timur belrbatasan delngan De lsa Tambangan Pasolman 

b. Di se lbe llah barat belrbatasan delngan De lsa Tambangan Jael 

c. Di se lbe llah utara belrbatasan delngan De lsa Gunung Baringin 

d. Di se lbe llah sellatan belrbatasan delngan Delsa Lumban Pasir 

 
3https://p2k.stelkolm.ac.id/elnsiklolpeldia/Tambangan_Tolnga,_Tambangan,_Mandailing_Nat

al, Diaksels Pada Tanggal 13 Agustus 2023 Pukul 19.54 WIB. 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Tambangan_Tonga,_Tambangan,_Mandailing_Natal
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Tambangan_Tonga,_Tambangan,_Mandailing_Natal
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De lsa Tambangan Tolnga telrdiri dari Banjar Saba Jae l, Banjar Saba Julu, 

Banjar Goldang, Banjar Tolnga dan Banjar Silangol. Luas pe lrmukiman kira-kira 

6 he lktar. Jumlah pelnduduk Tambangan Tolnga 1.109 jiwa delngan jumlah KK 

se lbanyak 309. Untuk lelbih jellasnya dapat dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel IV.1 Jumlah Penduduk Desa Tambangan Tonga 

  

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-laki 504 45% 

2. Pe lre lmpuan 605 55% 

Total 1.109 100% 
Sumbelr: Selkreltaris Delsa Tambangan Tolnga 

Dari tabell di atas dapat dikeltahui bahwa mayolritas pelnduduk De lsa 

Pasar Batahan belrje lnis kellamin pelrelmpuan, yaitu selbanyak 605 olrang atau 

se lbe lsar 55%, dan se lle lbihnya belrjelnis ke llamin laki-laki, yaitu selbanyak 504 

olrang atau selbelsar 45 %.4 

3. Kondisi Ekonomi dan Pendidikan di Desa Tambangan Tonga 

a. Kolndisi E lkolnolmi 

Tabel IV.2 Mata Pencaharian di Desa Tambangan Tonga 

 

No. Mata Pencaharian Jumlah Presentase 

1. Pe lgawai 30 3% 

2. Pe ltani 593 53% 

3. Pe ldagang 18 2% 

4. Pe lnsiun 10 1% 

5. Lainnya 458 41% 

Total 1.109 100% 

Sumbelr: Selkreltaris Delsa Tambangan Tolnga 

 

 

 
4 Wawancara delngan Bapak Sahrin Lubis sellaku Selkreltaris Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 20 Juli 2023, Pukul 11.05 WIB. 
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b. Kolndisi Pe lndidikan 

Tabel IV.3 Latar Belakang Pendidikan Desa Tambangan Tonga 

 

No. Jenis Pendidikan Jumlah Persentase 

(%) 

1. SD 230 20% 

2. SMP 150 14% 

3. SMA 450 41% 

4. Sarjana 29 2% 

5. Lainnya 250 23% 

Total 1.109 100% 

  Sumbelr: Selkreltaris Delsa Tambangan Tolnga 

3. Visi dan Misi Desa Tambangan Tonga 

Visi: 

“Me lngupayakan tata kellolla delsa yang baik dan telrtib, guna melwujudkan 

de lsa yang belrmartabat, belrkah dan se ljahtelra.” 

Misi: 

a. Telrwujudnya pe llayanan yang baik bagi masyarakat. 

b. Olptimalisasi polte lnsi sumbe lr daya elkolnolmi untuk melningkatkan 

ke lse ljahtelraan masyarakat. 

c. Me lningkatkan kualitas kelhidupan belragama dan harmolnisasi se lluruh 

unsur lapisan masyarakat. 

d. Me lningkatkan pelmbinaan gelne lrasi muda. 

e. Telrwujudnya de lsa yang belrsih, indah dan nyaman. 
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4. Struktur Organisasi Desa Tambangan Tonga 

Gambar IV.1 Struktur Organisasi Desa Tambangan Tonga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Identifikasi Lingkungan Desa Tambangan Tonga 

Lingkungan pelrusahaan melliputi se lmua faktolr yang be lrpe lngaruh telrhadap 

kolndisi suatu pelrusahaan. Melnge ltahui kolndisi lingkungan intelrnal dan elkste lrnal 

pe lrusahaan melrupakan langkah awal untuk melngidelntifikasi kolndisi suatu 

pe lrusahaan. Hasil idelntifikasi faktolr-faktolr intelrnal dan elkste lrnal, sellanjutnya 

dilakukan analisis telrhadap kelkuatan dan ke llelmahan, selrta pelluang  dan ancaman 

yang dapat melmelngaruhi stratelgi yang ditelrapkan olle lh pelngusaha gula areln di De lsa 

Tambangan Tolnga. 

1. Analisis Lingkungan Internal 

Analisis faktolr intelrnal melrupakan alat untuk melnge ltahui faktolr-faktolr 

intelrnal yang belrpe lngaruh telrhadap stratelgi yang akan dijalankan pelrusahaan. 

Be lrdasarkan hasil idelntifikasi lingkungan intelrnal usaha gula areln di De lsa 

Kepala Desa 

Samsul Bahri Nasutio ln 
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Tambangan Tolnga telrdapat tiga kelkuatan dan dellapan kellelmahan. Belrikut 

faktolr-faktolr intelrnal yang melme lngaruhi usaha gula areln di Delsa Tambangan 

Tolnga. 

a. Telnaga Ke lrja 

Kunci kelbe lrhasilan selbuah pelrusahaan dalam melnjalankan 

bisnisnya karelna ditunjang olle lh kualitas sumbe lr daya manusia yang 

dimiliki. Olle lh karelna itu, pelntingnya bagi seltiap pelrusahaan untuk 

melnjaga lolyalitas telnaga kelrja selbab se lcara tidak langsung telnaga kelrja 

juga belrpe lran selrta dalam melne lntukan pelrtumbuhan pelrusahaan. 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Ibu Siti Aisyah me lngatakan 

bahwa: “Dalam melngellolla gula areln, saya biasanyadibantu ollelh suami dan 

anak saya saja. Saya tidak melmpelke lrjakan olrang lain”.5 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Roljud, melngatakan 

bahwa: “Dalam prolse ls pe lmbuatan gula are ln saya mellakukannya selndiri, 

saya selbagai pelmilik lahan polholn are ln dan kelmudian saya juga 

melnge llollanya melnjadi gula areln”.6 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Aswan me lngatakan 

bahwa: “Saya melmiliki kelbun polholn areln, saya mellakukan pelngambilan 

air nira dan saya juga melngollahnya melnjadi gula areln”.7 

 
5 Wawancara delngan Ibu Siti Aisyah, Sellaku Pelngusaha Gula Areln di Delsa Tambangan 

Tolnga, Pada Tanggal 20 Juli 2023, Pukul 10.15 WIB. 
6 Wawancara delngan Bapak Roljud, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 16.18 WIB. 
7 Wawancara delngan Bapak Aswan, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 19.55 WIB. 
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Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Mahlil melngatakan 

bahwa: “Saya selbagai peltani selkaligus pe lngellolla gula areln nya juga. 

De lngan alat yang masih selde lrhana dan tradisiolnal jadi saya lakukan 

se lndiri”.8 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Usman melngatakan 

bahwa: “Saya melngellolla gula areln biasanya dibantu olle lh dua saudara saya. 

Cara pelnge llollaannya juga masih tradisiolnal”.9 

Adapun tingkat pelndidikan pelngusaha gula areln di De lsa 

Tambangan Tolnga yaitu selbagai belrikut: 

Tabel IV.4 Tingkat Pendidikan Pengusaha Gula Aren 

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. SMA 3 

2. SMP 2 

 

Pada umumnya kelbun areln di Delsa Tambangan Tolnga melrupakan 

milik individu/pribadi. Telnaga kelrja dalam prolduksi gula areln di De lsa 

Tambangan Tolnga yaitu pelmilik kelbun polholn areln itu selndiri dan dibantu 

ollelh kelluarga selrta saudara melrelka selndiri. Se lmua kelgiatan prolduksi gula 

areln masih dilakukan selcara selde lrhana/tradisiolnal se lhingga tidak 

melmbutuhkan banyak telnaga kelrja dalam prolse lsnya. 

b. Prolduksi 

Prolduksi me lrupakan suatu kelgiatan yang dikelrjakan untuk 

melnambah nilai guna suatu belnda atau me lnciptakan belnda baru selhingga 

 
8 Wawancara delngan Bapak Mahlil, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 15.15 WIB. 
9 Wawancara delngan Bapak Usman, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 15.09 WIB. 
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lelbih belrmamfaat dalam melmelnuhi kelbutuhan. Seltiap pellaku usaha telntu 

saja melnginginkan hasil prolduksi yang maksimal. Delngan hasil prolduksi 

yang maksimal, telntu saja pelndapatan usaha akan selmakin belrtambah.10 

Fungsi prolduksi dan olpe lrasi dari usaha telrdiri atas se lmua aktivitas 

yang melngubah input melnjadi suatu barang maupun jasa. Pelngusaha gula 

areln tidak melmiliki pelre lncanaan yang cukup baik dalam manajelmeln 

pe lrse ldiaan bahan baku. Bahan baku yang dipelrolle lh be lrasal dari belrbagai 

sumbe lr telrkait delngan bahan yang dipakai.11 Bahan baku utama yang 

digunakan adalah air nira yang belrasal dari polholn areln, ara mambu (selpe lrti 

akar tumbuhan), dan kelmiri. Manajelme ln bahan baku sangat belrkaitan 

de lngan tingkat pelrmintaan dari kolnsume ln. 

Ke lpe lmilikan pelralatan yang digunakan dalam kelgiatan prolduksi 

melrupakan milik pribadi dan masih selde lrhana. Dalam mellakukan kelgiatan 

prolduksinya, pelngusaha gula areln di Delsa Tambangan Tolnga 

melnggunakan wajan, selndolk, pe lnyaring wadah plastik atau batolk ke llapa 

se lbagai celtakan gula areln. Se lmua pelralatan masih selde lrhana selhingga 

prolse ls ke lgiatan prolduksi gula areln melmbutuhkan waktu 6-7 jam. 

c. Lolkasi 

Lolkasi usaha gula areln ini belrada di De lsa Tambangan Tolnga 

Ke lcamatan Tambangan Kabupateln Mandailing Natal. Lolkasi usaha gula 

areln ini cukup stratelgis dikarelnakan delkat de lngan pasar. Delsa Tambangan 

 
10 Nugrolhol J. Seltiadi, Businelss E lcolnolmics And Managelrial Delcisioln Making, (Jakarta: 

Kelncana Prelnada Meldia Grolup, 2008), hlm. 115. 
11 Helry Praseltya, Fitri Lukiastuti, Manajelmeln Olpelrasi, (Yolgyakarta, 2009), hlm. 1 
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Tolnga melrupakan salah satu telmpat prolduksi gula areln tradisiolnal di 

Kabupateln Mandailing Natal. Lolkasi ini mudah di jangkau ollelh 

masyarakat selhingga melmudahkan para kolnsume ln untuk datang langsung 

ke l telmpat usaha.   

d. Bahan Baku 

Se lolrang pelngusaha dalam melnjalankan usahanya sangat pelnting 

untuk melmpelrhatikan prolduk yang ditawarkan. Telrutama untuk para 

pe lngusaha bahan makanan selpe lrti pelngusaha gula areln. Salah satu stratelgi 

yang ditawarkan ollelh usaha gula areln di De lsa Tambangan Tolnga adalah 

melnjaga kualitas prolduk. Usaha gula are ln di De lsa Tambangan Tolnga 

se llalu melngutamakan kualitas prolduk yang dihasilkan, baik dari selgi rasa 

maupun belntuk. Se lpelrti yang dikatakan olle lh Ibu Siti Aisyah:  

Dari selgi prolduk, saya sangat melmpe lrhatikan bahan baku yang 

digunakan dalam prolse ls prolduksi, apalagi dalam pelnggunaan air 

nira dari polholn areln yang me lnjadi bahan utama, saya 

melnggunakan bahan yang bagus agar gula areln yang dihasilkan 

rasanya elnak. Kami juga melnjamin bahan prolduksi yang 

digunakan yaitu dari bahan yang halal dan se lhat. Karelna prolduksi 

gula areln masih dilakukan selcara tradisiolnal untuk melnjaga 

kualitas gula areln telrse lbut.12 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Roljud melngatakan 

bahwa: “Untuk prolduk itu, bahan baku untuk melmbuat gula areln itu adalah 

air nira. Jadi kualitas air nira ini harus bagus dan dijaga kelbe lrsihannya. 

Agar gula areln yang diollah pun juga bagus”.13 

 
12 Wawancara delngan Ibu Siti Aisyah, Sellaku Pelngusaha Gula Areln di Delsa Tambangan 

Tolnga, Pada Tanggal 20 Juli 2023, Pukul 10.15 WIB.  
13 Wawancara delngan Bapak Roljud, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 16.18 WIB. 
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Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Usman melngatakan 

bahwa: 

Gula areln melmpunyai bahan dasar yaitu air nira. Air nira yang saya 

gunakan dalam pelmbuatan gula areln adalah air nira yang bagus. 

Bahan dan alat yang saya gunakan dalam pe lmbuatan gula areln saya 

jamin halal dan belrsih. Kare lna prolse ls pe lmbuatannya juga masih 

tradisiolnal, jadi kelbe lrsihan hal yang utama untuk dipelrhatikan.14 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Aswan me lngatakan 

bahwa: “Jika ditanya telntang prolduk, sudah jellas untuk melmbuat gula 

areln, bahan baku yang digunakan adalah air nira yang belrasal dari polholn 

areln.  Air nira yang saya gunakan juga bagus dan be lrsih”.15 

Ke lmudian belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Mahlil 

melngatakan bahwa: “Bahan baku untuk me lmbuat gula areln adalah air nira. 

Dalam prolduksi gula are ln, saya sangat melnjaga kualitas prolduk gula are ln 

ini. Prolse ls pe lmbuatannya juga masih dilakukan se lcara tradisiolnal”.16 

Jadi pe lngusaha gula areln di De lsa Tambangan Tolnga dalam 

melnge lmbangkan bisnisnya melnjaga kualitas prolduk te lrutama dalam 

bahan baku pelmbuatan gula areln yaitu air nira. Karelna bahan baku yang 

digunakan 100% halal dan se lhat, Islam me lmandang pelnting telrhadap 

prolduk karelna prolduk adalah selsuatu yang ditawarkan kelpada pelmbe lli 

se lhingga melmelrlukan prolduk yang be lrkualitas. Prolduk yang belrkualitas 

dalam Islam adalah prolduk yang halal dan baik.  

 
14 Wawancara delngan Bapak Usman, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 15.09 WIB. 
15 Wawancara delngan Bapak Aswan, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan To lnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 19.55 WIB. 
16 Wawancara delngan Bapak Mahlil, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 15.15 WIB. 
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Be lrdasarkan hasil idelntifikasi lingkugan intelrnal usaha gula areln di 

De lsa Tambangan Tolnga, maka dapat disimpulkan telrdapat 10 faktolr intelrnal 

yang disajikan tabell dibawah ini: 

Tabel IV.5 Identifikasi Faktor Internal 

 

Faktor Internal Kekuatan Kelemahan 

Telnaga Ke lrja  - Telnaga ke lrja gula 

areln hanya pe lmilik 

lahan areln dan 

dibantu olle lh 

ke lluarga. 

Prolduksi - Kualitas prolduk dan 

layanan kolnsumeln baik. 

- Harga jual prolduk yang 

ditawarkan belrsaing. 

- Pe lralatan prolduksi 

masih selde lrhana. 

- Waktu kelgiatan 

prolduksi lama. 

Lolkasi - Lolkasi usaha gula areln 

ini delkat delngan pasar. 

- Lolkasi mudah di 

jangkau ollelh 

masyarakat. 

 

Bahan Baku - Bahan baku dipelrollelh 

dari kelbun are ln milik 

pe lngusaha gula areln 

se lndiri. 

-  Tidak melmiliki 

variasi warna 

prolduk. 

- Tidak melmiliki 

labell/melrk. 

 

2. Analisis Lingkungan Eksternal 

Analisis lingkungan elkstelrnal melrupakan alat untuk melngeltahui faktolr-

faktolr e lkstelrnal yang belrpelngaruh telrhadap stratelgi yang akan dijalankan 

pe lrusahaan. Belrdasarkan hasil idelntifikasi lingkungan elkste lrnal usaha gula 

areln di De lsa Tambangan Tolnga telrdapat. Be lrikut faktolr-faktolr e lkste lrnal yang 

melme lngaruhi usaha gula areln di De lsa Tambangan Tolnga: 
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a. Pe llanggan Teltap 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Roljud melngatakan 

bahwa: “Prolmolsi yang saya lakukan dalam melmasarkan gula areln hanya 

melnjual kel pasar dan saya bilang kel teltangga jika mau belli gula areln bisa 

langsung kel rumah saja”.17 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Aswan me lngatakan 

bahwa: “Prolmolsi nya hanya langsung melnjualkan kel pasar tradisiolnal saja 

atau dari mulut kel mulut saja se lpelrti kel te ltangga atau saudara-saudara 

saya”.18 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Mahlil melngatakan 

bahwa: “Tidak ada prolmolsi khusus, saya hanya melnjualnya kel pasar saja. 

Dan bagi teltangga, saudara tau telman saya mau melsan dan be lli langsung 

melre lka tinggal datang kel rumah saya saja”.19 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Usman melngatakan 

bahwa: “Saya hanya melmasarkannya kel pasar se lkitar Delsa Tambangan 

Tolnga saja”.20 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Ibu Siti Aisyah me lngatakan 

bahwa: “Jika ditanya prolmolsi apa yang dilakukan, melnurut saya hanya 

dari mulut kel mulut saja, melnyampaikan ke l teltangga selkitar, saudara saya, 

 
17 Wawancara delngan Bapak Roljud, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 16.18 WIB. 
18 Wawancara delngan Bapak Aswan, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 19.55 WIB. 
19 Wawancara delngan Bapak Mahlil, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 15.15 WIB. 
20 Wawancara delngan Bapak Usman, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 15.09 WIB. 



58 
 

 

 

dan pellanggan yang sudah selring belli ke l saya untuk di prolmolsikan kel 

olrang-olrang lainnya”.21 

Ke lsimpulan yang didapat pelngusaha gula areln di Delsa Tambangan 

Tolnga melmiliki pellanggan teltap, hal ini dapat dilihat dari prolmolsi yang 

melre lka lakukan.Kelgiatan prolmolsi yang te llah dilakukan pelngusaha gula 

areln di De lsa Tambangan Tolnga yaitu de lngan pelnjualan pelrsolnal yang 

dilakukan di se lkitar pasar tradisiolnal De lsa Tambangan Tolnga dan 

melnjualnya kelpada telngkulak. Selrta me llakukan prolmolsi delngan 

melmprolmolsikan dari mulut kel mulut saja. 

b. Pe lsaing 

Be lsarnya ancaman untuk masuknya pelndatang baru telrgantung 

pada rintangan yang dimiliki untuk melmprolduksi prolduk telrse lbut dan 

bagaimana para pelsaing melmiliki kelmampuan untuk melmpe lrtahankan 

ke ladaannya. Pelndatang baru yang dimaksud disini adalah pelngusaha gula 

areln juga. Pelndatang baru melmiliki kualifikasi selrta rintangan untuk 

masuk keldalam bisnis. Rintangan yang dilalui ollelh pe lndatang baru adalah 

rintangan elkolnolmi, difelrelnsiasi prolduk, moldal, saluran pelmasaran, aksels 

distribusi dan selbagainya. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian pada usaha gula areln di De lsa 

Tambangan Tolnga bahwa pe lsaing melre lka melrupakan pe lsaing se ljelnis 

yaitu selsama pe lngusaha gula areln yang be lrada di De lsa Tambangan Tolnga. 

 
21 Wawancara delngan Ibu Siti Aisyah, Sellaku Pelngusaha Gula Areln di Delsa Tambangan 

Tolnga, Pada Tanggal 20 Juli 2023, Pukul 10.15 WIB. 
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c. Age ln Teltap 

Usaha gula areln di De lsa Tambangan Tolnga melrupakan usaha 

bahan baku makanan yang melmasarkan prolduknya ke l be lbe lrapa pasar 

tradisiolnal di Delsa Tambangan Tolnga dan ke lpada telngkulak. 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Usman melngatakan 

bahwa: “Dalam distribusi prolduk gula are ln, saya mellakukan pelmasaran 

gula areln kel be lbelrapa pasar tradisiolnal di Delsa Tambangan Tolnga ini 

saja”.22 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Ibu Siti Aisyah me lngatakan 

bahwa: “Untuk distribusi gula areln, saya melmasarkannya kel belbe lrapa 

pasar tradisiolnal di Delsa Tambangan Tolnga dan melnjualkannya kel 

telngkulak juga”.23 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Mahlil melngatakan 

bahwa: “Distribusi gula areln saya lakukan delngan melnjual kel pasar di 

De lsa Tambangan Tolnga, melnitipkan kel be lbe lrapa tolkol ollelh-ollelh di se lkitar 

De lsa Tambangan Tolnga dan melnjualnya ke l telngkulak”.24 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Roljud melngatakan 

bahwa: “Cara saya melndistribusikan gula areln yaitu melnjualnya kel 

 
22 Wawancara delngan Bapak Usman, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 15.09 WIB. 
23 Wawancara delngan Ibu Siti Aisyah, Sellaku Pelngusaha Gula Areln di Delsa Tambangan 

Tolnga, Pada Tanggal 20 Juli 2023, Pukul 10.15 WIB. 
24 Wawancara delngan Bapak Mahlil, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 15.15 WIB. 
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be lbelrapa pasar di De lsa Tambangan Tolnga. Dan be lke lrja sama delngan 

telngkulak”.25 

Ke lmudian belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Aswan 

melngatakan bahwa: “Gula areln saya distribusikan kel pasar tradisiolnal 

De lsa Tambangan Tolnga dan belkelrja sama de lngan telngkulak”.26 

Dapat disimpulkan bahwa pelngusaha gula areln di De lsa 

Tambangan Tolnga melndistribusikan prolduknya di belbelrapa pasar 

tradisiolnal Delsa Tambangan Tolnga, melnitipkan kel belbe lrapa tolkol olle lh-

ollelh di se lkitar Delsa Tambangan Tolnga dan be lkelrja sama delngan belbe lrapa 

telngkulak. Pe lngusaha gula areln di De lsa Tambangan Tolnga sudah 

melmiliki ageln teltap dalam melmasarkan prolduknya. 

d. Telknollolgi 

Pe lrke lmbangan telknollolgi dan kolmunikasi melrupakan salah satu 

faktolr yang melndolrolng pe lrusahaan untuk lelbih maju selrta belrdaya saing 

dan melnciptakan belragam inolvasi baru delmi melndapatkan pelrhatian dari 

para kolnsume ln. Telknollolgi melmudahkan pelrusahaan dalam belrbagai 

bidang se lpelrti prolduksi hingga prolse ls pe lmasaran. Ke lmajuan telknollolgi dan 

kolmunikasi pada elra ini tidak telrle lpas dari pe lrkelmbangan yang telrjadi di 

dalam kelhidupan manusia. Kelmudahan akse ls untuk me lndapatkan 

infolrmasi sangat melmbantu pelrusahaan dalam melmasarkan prolduknya. 

 
25 Wawancara delngan Bapak Roljud, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 16.18 WIB. 
26 Wawancara delngan Bapak Aswan, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 19.55 WIB. 
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Se llain melmpelrmudah prolse ls pe lmasaran dan pelnjualan, telknollolgi juga 

melmpe lrmudah prolse ls prolduksi. 

Teltapi alat-alat yang digunakan dalam polse ls prolduksi masih 

se lde lrhana. Kelmudian pelrke lmbangan telknollolgi dan kolmunikasi tidak 

dimanfaatkan delngan baik ollelh para pe lngusaha gula areln di De lsa 

Tambangan Tolnga. Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan Bapak Roljud 

melngatakan bahwa: 

Saya melnggunakan alat-alat selde lrhana dalam prolse ls pe lmbuatan 

gula areln telrse lbut, se lpelrti melnggunakan wajan, selndolk, pelnyaring 

wadah plastik atau batolk ke llapa se lbagai celtakan gula areln. Prolmolsi 

yang saya lakukan dalam melmasarkan gula areln hanya melnjual kel 

pasar dan saya bilang kel teltangga jika mau belli gula areln bisa 

langsung kel rumah saja.27 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Aswan me lngatakan 

bahwa: 

Saya melnggunakan wajan, selndolk, pe lnyaring wadah plastik atau 

batolk ke llapa selbagai celtakan gula areln. Prolmolsi nya hanya 

langsung melnjualkan kel pasar tradisiolnal saja atau dari mulut kel 

mulut saja selpe lrti kel teltangga atau saudara-saudara saya.28 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Mahlil melngatakan 

bahwa: 

Saya melnggunakan alat-alat selde lrhana dalam prolse ls pe lmbuatan 

gula areln telrse lbut, selpe lrti batolk kellapa selbagai celtakan gula areln. 

Tidak ada prolmolsi khusus, saya hanya me lnjualnya kel pasar saja. 

Dan bagi teltangga, saudara tau telman saya mau melsan dan be lli 

langsung melre lka tinggal datang kel rumah saya saja.29 

 

 
27 Wawancara delngan Bapak Roljud, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 16.18 WIB. 
28 Wawancara delngan Bapak Aswan, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 19.55 WIB. 
29 Wawancara delngan Bapak Mahlil, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 15.15 WIB. 
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Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Usman melngatakan 

bahwa: “Saya melnggunakan wajan, selndolk, pe lnyaring wadah plastik atau 

batolk ke llapa selbagai celtakan gula areln. Saya hanya melmasarkannya kel 

pasar se lkitar Delsa Tambangan Tolnga saja”.30 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Ibu Siti Aisyah me lngatakan 

bahwa: 

Saya melnggunakan alat-alat selde lrhana dalam prolse ls 

pe lmbuatannya tidak ada melsin apapun se lmua masih seldelrhana. 

Alatnya selpe lrti wajan, selndolk, pe lnyaring wadah plastik atau batolk 

ke llapa selbagai celtakan gula areln. Jika ditanya prolmolsi apa yang 

dilakukan, melnurut saya hanya dari mulut kel mulut saja, 

melnyampaikan kel te ltangga selkitar, saudara saya, dan pellanggan 

yang sudah se lring belli kel saya untuk di prolmolsikan kel olrang-olrang 

lainnya.31 

 

Telknollolgi yang dilakukan pelngusaha gula areln dalam prolse ls 

prolduksi masih se lde lrhana. Seldangkan telknollolgi dalam melmasarkan 

prolduknya, kelgiatan prolmolsi yang tellah dilakukan pelngusaha gula areln di 

De lsa Tambangan Tolnga yaitu delngan pelnjualan pelrsolnal yang dilakukan 

di selkitar pasar tradisiolnal Delsa Tambangan Tolnga dan melnjualnya 

ke lpada telngkulak. Selrta mellakukan prolmolsi de lngan melmprolmolsikan dari 

mulut kel mulut saja. Para pelngusaha gula areln tidak melmanfaatkan solsial 

meldia se lbagai alat prolmolsi. 

 

 

 
30 Wawancara delngan Bapak Usman, Selbagai Peltani Areln di Delsa Tambangan Tolnga, Pada 

Tanggal 04 Juli 2023 Pukul 15.09 WIB. 
31 Wawancara delngan Ibu Siti Aisyah, Sellaku Pelngusaha Gula Areln di Delsa Tambangan 

Tolnga, Pada Tanggal 20 Juli 2023, Pukul 10.15 WIB. 



63 
 

 

 

e. Pe lmelrintah 

Ke ladaan pollitik selrta kelbijakan olle lh pelme lrintah dapat 

melme lngaruhi iklim usaha suatu wilayah. Ke lbijakan yang diambil ollelh 

pe lmelrintah dapat belrsifat melnguntungkan atau justru melrugikan suatu 

usaha. Pada dasarnya, kelbijakan pe lmelrintah belrtujuan untuk 

melningkatkan gairah iklim usaha melnjadi lelbih belrke lmbang, baik skala 

be lsar maupun skala UMKM. Hal telrselbut melnjadi pelluang bagi suatu 

usaha untuk melningkatkan kapasitas usahanya delngan bantuan yang 

dibelrikan pelme lrintah. 

Pe lmelrintah daelrah Mandailing Natal be llum melndukung 

pe lngelmbangan usaha gula areln di De lsa Tambangan Tolnga. Belrdasarkan 

hasil wawancara delngan 5 pe lngusaha gula areln di De lsa Tambangan Tolnga 

melnyatakan bahwa melrelka be llum pelrnah melne lrima bantuan apapun untuk 

melnge lmbangkan usaha gula areln ini, baik itu aksels pe lrmoldalan, 

pe lmbelrian pelralatan molde lrn, pe llatihan telrkait usaha, pelmbelrian bibit 

unggul dan lainnya. 

f. Daya Tawar Kolnsume ln 

Ke ladaan dimana kolnsume ln me lmiliki kelmampuan untuk melmbelli 

dalam jumlah/vollumel yang banyak, ke lkuatan daya tawar melre lka 

melnunjukkan bahwa kelmampuan daya be lli kolnsumeln me lmelngaruhi 

intelnsitas belrsaing dalam bisnis/industri. Kualitas prolduk, harga, 

ke lmudahan untuk belralih kel prolduk belrsaing, dan pellayanan melnjadi tollak 

ukur dalam pelningkatan daya tawar kolnsumeln te lrhadap suatu prolduk. 
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Pe lnjualan gula areln olle lh pe lngusaha gula are ln di De lsa Tambangan 

Tolnga telrse lbar di se lkitar Delsa Tambangan Tolnga dan selbagian kel luar 

daelrah. Kolnsume ln yang dimiliki ollelh pe lngusaha gula areln di De lsa 

Tambangan Tolnga belragam, baik yang melmbelli pelrolrangan maupun yang 

melmbe lli dalam jumlah banyak. Harga yang ditawarkan telrhadap se ltiap 

kolnsume ln belrbe lda selsuai delngan jumlah prolduk yang dibelli. Daya tawar 

kolnsume ln untuk pe lmintaan prolduk gula areln dalam jumlah banyak 

melningkat keltika hari-hari belsar se lpe lrti bulan Ramadhan. 

Be lrdasarkan hasil idelntifikasi lingkungan e lkstelrnal, maka didapatkan 8 

faktolr e lkste lrnal yang melmelngaruhi usaha gula areln di De lsa Tambangan 

Tolnga. Belrikut melrupakan 8 faktolr elkste lrnal yang dijellaskan pada tabell 

dibawah ini: 

Tabel IV.6 Identifikasi Faktor Eksternal 

 

Faktor Eksternal Kekuatan Kelemahan 

Pe llanggan teltap - Me lmiliki pellanggan 

teltap. 

- Be lkelrjasama delngan 

be lbelrapa pelngusaha 

makanan atau olle lh-

ollelh khas dae lrah. 

 

Pe lsaing  - Pe lsaing prolduk se ljelnis. 

Age ln Teltap - Be lkelrjasama delngan 

telngkulak. 

 

Telknollolgi  - Pe lralatan prolduksi 

masih selde lrhana. 

- Tidak melmanfaatkan 

ke lmajuan telknollolgi 

infolrmasi selpe lrti meldia 

solsial. 
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Pe lmelrintah  - Tidak ada melne lrima 

bantuan dari 

pe lmelrintah. 

Daya tawar 

kolnsume ln 

- Pe lrmintaan pasar 

yang tinggi saat 

waktu telrtelntu. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

1. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 

Untuk melnge ltahui kelkuatan, kelle lmahan, pe lluang dan ancaman pada 

se lbuah pe lrusahaan maka dilakukan analisis yaitu mellalui analisis matriks 

Intelrnal Factolr E lvaluatioln (IFE l), matriks E lkstelrnal Factolr E lvaluatioln (E lFE l) 

dan analisis SWOlT yaitu selbagai belrikut: 

Tabel IV.7 Matriks IFE 

 

Faktor-Faktor Bobot Rating Bobot x Rating 

Ke lkuatan: 

1. Kualitas prolduk dan 

layanan kolnsume ln 

baik. 

2. Harga jual prolduk 

yang ditawarkan 

be lrsaing. 

3. Lolkasi usaha yang 

stratelgis. 

4. Bahan baku dipelrolle lh 

dari kelbun are ln 

se lndiri. 

 

0,17 

 

 

0,11 

 

 

0,14 

 

0,18 

 

3,8 

 

 

2,6 

 

 

3,2 

 

4 

 

0,64 

 

 

0,28 

 

 

0,44 

 

0,72 

Jumlah 0,6 13,6 2,08 

Kelemahan 

1. Telnaga kelrja hanya 

pe lmilik lahan areln 

dan kelluarga 

2. Pe lralatan prolduksi 

masih selde lrhana 

3. Waktu kelgiatan 

prolduksi lama. 

4. Inolvasi warna prolduk 

gula areln tidak ada 

5. Be llum melmiliki labell 

(melrk) 

 

0,09 

 

 

0,04 

 

0,10 

 

0,08 

 

0,06 

 

2 

 

 

1 

 

2,4 

 

1,8 

 

1,4 

 

0,18 

 

 

0,04 

 

0,24 

 

0,14 

 

0,08 
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Jumlah 0,37 8,6 0,68 

Selisih Total Kekuatan-Total Kelemahan = 2,08-0,68 = 1,4 
Sumbelr: Data Primelr Dio llah delngan Ms. Elxcell 2010 

Be lrdasarkan tabell IV.7 dapat dikeltahui bahwa faktolr kelkuatan yang 

melmiliki rating telrtinggi belrada pada bahan baku diperoleh dari kebun aren 

sendiri dan kualitas produk dan layanan konsumen baik bahwa keldua indikatolr 

telrse lbut melrupakan faktolr kelkuatan yang sangat melnolnjoll pada usaha gula 

areln. De lngan be lgitu dapat melnjadi kellancaran dari pelnjualan gula areln, kare lna 

de lngan melmiliki bahan baku diperoleh dari kebun aren sendiri dan kualitas 

produk dan layanan konsumen baik sehingga dapat melnjaga kualitas asli dari 

gula areln akan selmakin banyak kolnsume ln yang melmbelli gula areln. Se ldangkan 

pada faktolr kellelmahan rating paling telrtinggi pada indikatolr waktu ke lgiatan 

prolduksi lama selhingga hal ini dapat melmpe lngaruhi prolduksi bagi para pellaku 

usaha gula areln. 

2. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) 

Tabel IV.8 Matriks EFE 

 

Faktor-Faktor Bobot Rating Bobot x Rating 

Peluang: 

1. Me lmiliki pellanggan 

teltap 

2. Me lmiliki ageln teltap 

3. Pe lrmintaan pasar 

yang cukup tinggi 

waktu telrtelntu 

 

0,21 

 

0,20 

 

0,21 

 

4 

 

3,8 

 

4 

 

0,84 

 

0,76 

 

0,84 

Jumlah 0,62 11,8 2,44 

Ancaman 

1. Pe lsaing prolduk 

se ljelnis 

2. Pe lralatan prolduksi 

masih selde lhana 

 

0,13 

 

0,07 

 

0,09 

 

 

2,6 

 

1,4 

 

1,8 

 

 

0,33 

 

0,09 

 

0,16 
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3. Tidak melmanfaatkan 

ke lmajuan telknollolgi 

infolrmasi 

4. Tidak ada bantuan 

pe lmelrintah 

 

0,05 

 

1 

 

0,05 

Jumlah 0,34 6,8 0,63 

Selisih Total Peluang-Total Ancaman = 2,44-0,63 = 1,81 
Sumbelr: Data Primelr Dio llah delngan Ms. Elxcell 2010 

Be lrdasarkan tabell IV.8 dapat dikeltahui bahwa faktolr pe lluang yang 

melmiliki rating telrtinggi belrada pada me lmiliki pellanggan dan permintaan 

pasar yang cukup tinggi waktu tertentu. De lngan prolse ls pe lmasarannya yang 

lancar prolduk gula areln sudah me lmpunyai pellanggan dan permintaan pasar 

cukup tinggi, selhingga dapat melnjadi pelluang yang dimiliki industri gula areln 

dalam prolse ls pe lmasarannya. Se ldangkan pada faktolr ancaman yang melmiliki 

rating telrtinggi belrada pada persaingan produk sejenis. 

3. Matriks SWOT 

Tabel IV.9 Matriks SWOT Gula Aren di Desa Tambangan Tonga 

 

IFAS 

 

 

 

E lFAS 

Stre lnght (S) 

1. Kualitas prolduk dan 

layanan kolnsume ln 

baik. 

2. Harga jual prolduk yang 

ditawarkan belrsaing. 

3. Lolkasi usaha yang 

stratelgis. 

4. Bahan baku dipelrolle lh 

dari kelbun are ln se lndiri. 

We laknelsse ls (W) 

1. Telnaga kelrja hanya 

pe lmilik lahan areln 

dan kelluarga 

2. Pe lralatan prolduksi 

masih selde lrhana 

3. Waktu kelgiatan 

prolduksi lama. 

4. Inolvasi warna prolduk 

gula areln tidak ada 

5. Be llum melmiliki labell 

(melrk) 

Olppolrtunitiels (Ol) 

1. Me lmiliki 

pe llanggan 

teltap 

STRATE lGI S-Ol 

1. Harga yang lelbih 

murah untuk 

melmpe lrluas pasar (S1 

dan Ol1) 

STRATE lGI W-Ol 

1. Pe lngolptimalan 

pe lralatan prolduksi 

untuk melningkatkan 

pe lrmintaan pasar 

(W1 dan Ol1) 
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2. Me lmiliki ageln 

teltap 

3. Pe lrmintaan 

pasar yang 

cukup tinggi 

waktu telrtelntu 

2. Me lmanfaatkan prolse ls 

prolduksi yang 

se lde lrhana delngan 

melnciptakan inolvasi 

warna prolduk baru 

se lhingga melnjadi 

prolduk unggulan (S3, 

S4 dan Ol2) 

3. Me lmpeltahankan ageln 

dan pe llanggan teltap 

untuk melningkatkan 

pe lrmintaan pasar (S2 

dan Ol1)  

2. Me llakukan 

pe lrbaikan kelmasan 

dan pe lmbrian labell 

prolduk untuk 

melnambah daya tarik 

kolnsume ln (W2 dan 

Ol2) 

3. Me lnambah 

infolrmasi untuk 

melnghindari 

kurangnya 

ke ltelrse ldiaan bahan 

baku selhingga 

pe lrmintaan telrpe lnuhi 

dan melmpelrluas 

pasar agar usaha 

lelbih be lrkelmbang 

(W3, W4, Ol1 dan 

Ol3) 

Tre laths (T) 

1. Pe lsaing 

prolduk se ljelnis 

2. Pe lralatan 

prolduksi 

masih 

se lde lhana 

3. Tidak 

melmanfaatkan 

ke lmajuan 

telknollolgi 

infolrmasi 

4. Tidak ada 

bantuan 

pe lmelrintah 

STRATE lGI S-T 

1. Me lnciptakan harga 

yang telrjangkau dan 

melmiliki ageln selrta 

pe llanggan yang teltap 

untuk melnghindari 

kurangnya bahan baku 

(S1, S2 dan T2) 

2. Me lnambah inolvasi 

warna prolduk untuk 

melndapatkan harga 

yng telrjangkau dari 

ageln (S4 dan T1) 

3. Me lmanfaatkan 

inolvasi prolduk de lngan 

melngikuti bazar atau 

pamelran untuk lelbih 

dikelnal dan melndapat 

pe lrhatian dari 

pe lmelrintah (S4 dan 

T3) 

STRATE lGI W-T 

1. Pe lrbaikan kelmasan 

prolduk dan 

pe lngolptimalan 

pe lralatan untuk 

melningkatkan 

prolduksi dalam 

melme lnuhi 

pe lrmintaan ageln 

(W1, W2 dan T1) 

2. Me lncari infolrmasi 

se lbanyak-banyaknya 

telntang jadwal 

re lplanting 

pe lrkelbunan untuk 

melnghindari 

kurangnya bahan 

baku (W3, W4 dan 

T2) 

3. Me lmanfaatkan 

pe lmelrintah selte lmpat 

dalam melndapatkan 

sarana prolduksi (W1, 

W2 dan T3) 
Sumbelr: Analisis Data Primelr 
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Tahap telrakhir yaitu tahap “pelngambilan ke lputusan” yaitu tahap yang 

be lrtujuan untuk melnyusun stratelgi yang tellah digambarkan ollelh matrik 

SWOlT, se lhingga stratelgi yang muncul dapat dijadikan acuan untuk dapat 

melningkatkan stratelgi pelnge lmbangan usaha gula areln di daelrah pelne llitian. 

Adapun stratelgi yang dimaksud adalah:   

 

a. Stratelgi S-Ol 

1) Harga gula areln yang be lrsaing dan me lmiliki ageln se lrta pe llanggan yang 

teltap untuk melningkatkan pelrmintaan pasar (S1, S2 dan Ol1). 

Stratelgi : Melmpelrtahankan jumlah prolduksi se lrta melnjaga kualitas gula 

areln agar ke linginan ageln dan kolnsume ln te lrpelnuhi se lrta melningkatkan 

pe lnjualan. 

2) Me lmanfaatkan prolse ls prolduksi yang selde lrhana delngan 

melmpe lrtahankan inolvasi warna prolduk se lhingga diminati ollelh 

kolnsume ln (S3, S4 dan Ol2). 

Stratelgi : Melmpe lrtahankan inolvasi warna prolduk gula areln de lngan 

melnambah variasi prolduk se lpe lrti melmbuat pelrme ln jelnang dari ollahan 

gula areln ke lmudian melnjualnya tanpa mellalui ageln. Ke lmudian belke lrja 

sama delngan industri selpelrti peldagang pasar belngkell yang melnjual 

doldoll, pelnjual els dawe lt, pelcal dan ollahan makanan tradisiolnal yang 

be lrbahan baku gula areln de lngan ini dapat melnambah pelndapatan dan 

pe lnjualan gula areln se lhingga gula areln dapat masuk kel pasar-pasar 

moldelrn dan melmpe lrluas pelrkelmbangan usaha.   
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b. Stratelgi W-Ol 

1) Pe lngolptimalan pelralatan prolduksi untuk me lningkatkan  pe lrmintaan 

pasar (W1, dan Ol1). 

Stratelgi: Melmanfaatkan pelmelrintah se ltelmpat untuk melnambah 

pe lralatan pelngollahan prolduksi gula areln yang lelbih molde lrn se lhingga 

dalam melmprolduksi gula areln dapat dilakukan delngan waktu yang 

lelbih celpat delngan ini dapat melningkatkan prolduksi selrta pelnjualan 

gula areln. 

2) Me llakukan pelrbaikan kelmasan dan pelmbelrian labell prolduk untuk 

melnambah daya tarik kolnsume ln (W2 dan Ol2).  

Stratelgi: Melnciptakan tampilan gula areln lelbih bagus lagi delngan cara 

dikelmas dalam kelmasan yang telrtelra melrk prolduk dan umur prolduksi 

agar pelnjualan gula areln le lbih me lningkat dan dikelnal ollelh masyarakat. 

3) Me lnambah infolrmasi untuk melnghindari kurangnya kelte lrse ldiaan 

bahan baku selhingga pelrmintaan kolnsume ln telrpe lnuhi dan melmpe lrluas 

pasar agar usaha lelbih belrke lmbang (W3, W4,Ol1 dan Ol3). 

Stratelgi: Melmanfaatkan pelrke lbunan selte lmpat dalam melndapatkan 

bahan baku agar pelrke lbunan yang di re lplanting dibelrikan delngan gratis 

dan melmanfaatkan telknollolgi yang ada untuk me lncari infolrmasi dimana 

ada relplanting pelrke lbunan agar melnghindari kurangnya bahan baku 

de lngan ini pelrmintaan pasar akan sellalu telrpe lnuhi dan teltap melnjadi 

prolduk unggulan.  
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c. Stratelgi S-T 

1) Me lnciptakan harga yang lelbih murah dan melmiliki ageln se lrta 

pe llanggan yang teltap untuk pelngolptimalan bahan baku (S1, S2 dan T2). 

Stratelgi: Melningkatkan prolduksi gula are ln untuk melmpelrtahankan 

ageln dan pe llanggan teltap se lpelrti me llayani pe llanggan dan melmelnuhi 

pe lrmintaan kolnsume ln delngan baik. 

2) Me lnambah  inolvasi warna prolduk untuk me lndapatkan harga yang 

telrjangkau dari ageln dan melndapat bantuan dari pelme lrintah (S4, T1 dan 

T3). 

Stratelgi: Delngan harga yang lelbih murah gula areln ini juga melmiliki 

inolvasi warna untuk melnarik pelrhatian kolnsume lnnya. Delngan 

de lmikian dapat dimanfaatkan untuk mellakukan prolmolsi di meldia solsial 

dan melngikuti bazar atau pamelran supaya lelbih dikelnal ollelh 

masyarakat luas.  

d. Stratelgi W-T 

1) Pe lrbaikan  kelmasan prolduk dan pe lngolptimalan pelralatan untuk 

melningkatkan prolduksi dalam melmelnuhi pelrmintaan ageln (W1,W2 

dan T1). 

Stratelgi: Melnciptakan kelmasan yang bagus dan pelmbelrian melrk dapat 

melnambah nilai harga dalam suatu prolduk, de lngan be lgitu ageln tidak 

se lmelna-melna dalam melne lntukan harga gula areln dan melningkatkan 

jumlah prolduksi de lngan melnambah variasi prolduk gula areln  delngan 
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cara melmbuat ollahan dari gula areln selpe lrti pelrmeln jelnang, delngan 

de lmikian bisa dipasarkan tanpa mellalui age ln. 

2) Me lncari infolrmasi selbanyak-banyaknya jadwal relplanting pelrke lbunan 

untuk melnghindari kurangnya bahan baku (W3, T2 dan T3). 

Stratelgi: Melmanfaatkan pelrke lbunan  untuk me lndapatkan bahan baku 

de lngan mudah dan melmanfaatkan telknollolgi (handpholnel) untuk 

melncari infolrmasi yang selbanyak-banyaknya melngelnai jadwal 

re lplanting pelrke lbunan di Delsa Tambangan Tolnga Kelcamatan 

Tambangan Kabupateln Mandailing Natal maupun diluar daelrah, 

de lngan belgitu dapat melnghindari kurangnya bahan baku. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pe llaksanaan pelnellitian ini dilakukan delngan langkah-langkah yang disusun 

se lde lmikian rupa agar hasil yang dipelrollelh se lbaik mungkin. Namun dalam 

prolse lsnya, untuk melndapatkan hasil yang se lmpurna sangatlah sulit, selbab dalam 

pe llaksanaan dalam pelne llitian ini telrdapat belbe lrapa keltelrbatasan. Diantara 

ke ltelrbasan yang dihadapi pelnellitian sellama mellaksanakan pelne llitian dan melnyusun 

skripsi ini yaitu: Keltelrbatasan telolri-telolri te lrhadap masalah yang dibahas, selhingga 

dimungkinkan indikatolr-indikatolr instrume ln kurang valid dan rinci. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan analisis SWOlT stratelgi pe lnge lmbangan yang harus dilakukan 

usaha gula areln adalah stratelgi W-Ol (Welaknelss-Olppolutunitie ls) yaitu 

melmanfaatkan pelmelrintah seltelmpat untuk melnambah pelralatan pelngollahan 

prolduksi gula areln yang lelbih moldelrn se lhingga dalam melmprolduksi gula areln 

dapat dilakukan delngan waktu yang lelbih celpat delngan ini dapat melningkatkan 

prolduksi se lrta pelnjualan gula areln (W1 dan Ol1). Me lnciptakan tampilan gula areln 

lelbih bagus lagi delngan cara dikelmas dalam kelmasan yang telrte lra melrk prolduk dan 

umur prolduksi agar pelnjualan gula are ln lelbih melningkat dan dikelnal ollelh 

masyarakat (W2 dan Ol2). Me lmanfaatkan pe lrkelbunan se ltelmpat dalam melndapatkan 

bahan baku agar pelrke lbunan yang di re lplanting dibelrikan selcara gratis selrta 

melmanfaatkan telknollolgi yang ada untuk melncari infolrmasi dimana ada relplanting 

pe lrkelbunan agar melnghindari kurangnya bahan baku delngan ini pelrmintaan pasar 

akan sellalu telrpelnuhi dan teltap melnjadi prolduk unggulan (W3, W4, Ol1 dan Ol3). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran ialah sebagai berikut:  

1. Peneliti Selanjutnya 

Memperbanyak jumlah responden serta mendalami fokus pada 

pengembangan usaha guna untuk mendapatkan hasil penelitian yaitu strategi 

pengembangan usaha yang tepat dan cocok untuk pihak-pihak pengelola gula 

aren.  
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2. Pihak Pengusaha Gula Aren 

Ke lpada pelnge llolla gula areln agar teltap melmprolduksi gula areln se lrta 

teltap melnjaga kualitas pro lduk dan melnciptakan kelmasan yang lelbih baik dan 

melnarik delngan melmbuat melrk prolduk, umur prolduksi gula areln agar harga 

prolduk lelbih tinggi se lrta belkelrja sama delngan industri selpe lrti pedagang yang 

melnjual doldoll, pe lnjual els dawe lt, pelnjual pe lcal dan makanan tradisio lnal yang 

be lrbahan baku gula melrah untuk melnambah pelndapatan pellaku usaha.    

3. Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal 

Pemerintahan Kabupaten Mandailing Natal khususnya pada bagian 

perindustrian dan perdagangan agar lebih memperhatikan pelaku usaha yang 

terdapat di kota ini. Salah satu pelaku usaha yang dimaksud pelaku usaha gula 

aren di Kabupaten Mandailing Natal lebih tepatnya yang terdapat di Desa 

Tambangan Tonga. Salah satu upaya yang dapat di lakukan Pemerintah adalah 

memperkenalkan serta memberikan bantuan alat tepat guna untuk 

melangsungkan proses pengelolaan gula aren yang ramah lingkungan bagi 

pihak pengelola gula aren di Kabupaten Mandailing Natal. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian : Strategi Pengembangan Usaha Gula Aren di Desa 

       Tambangan Tonga Kecamatan Tambangan Kabupaten 

       Mandailing Natal 

Nama Peneliti     : Ali Imron Hasibuan 

 

A. Identitas Informan 

No. Informan  : 

Hari/Tanggal  : 

Nama   : 

Usia   : 

Alamat   : 

Jenis Kelmin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan   : 

Tanggungan Keluarga : 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah usaha produksi gula aren sebagai pekerjaan utama bapak/ibu? 

2. Mengapa bapak/ibu memilih produksi gula aren sebagai usaha? 

3. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi pengusaha produksi gula aren? 

4. Berapa banyak tempat usaha produksi gula aren yang bapak/ibu miliki? 

5. Apa sajakah bahan baku yang digunakan untuk pembuatan gula aren? 

6. Apa sajakah peralatan yang digunakan untuk pembuatan gula aren 

bapak/ibu? 

7. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari pembuatan gula aren dari awal 

sampai produk siap jual? 

8. Berapakah rata-rata jumlah gula aren yang terjual per bulannya? 

9. Berapa harga jual gula aren yang dipasarkan? 

10. Daerah mana saja yang menjadi sasaran tempat untuk memasarkan gula 

aren bapak/ibu? 

11. Adakah bapak/ibu memiliki kendala dalam pemasaran produk gula aren? 

12. Bagaimana tingkat persaingan dalam usaha gula aren? 



 
 

 

 

13. Selama ini adakah bantuan dari pemerintah dalam hal permodalan? 

14. Apa harapan bapak/ibu dari pemerintah terhadap usaha produksi gula 

aren? 

15. Bagaimana penerapan aspek teknis dan teknologi yang bapak/ibu lakukan 

untuk produksi gula aren? 

16. Upaya atau promosi apa yang sudah bapak/ibu lakukan untuk menarik 

pembeli? 

17. Apakah bapak/ibu melakukan pembukuan keuangan menyangkut modal, 

biaya, produksi dan penjualan? 

18. Bagaimana sistem administrasi keuangan usaha bapak/ibu? 

19. Apakah ada jalinan kerja sama atau kemitraan dengan pemerintah dalam 

rangka pengembangan produk? 

20. Apakah ada jalinan kerja sama atau kemitraan dengan pihak swasta? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

ANGKET PENELITIAN 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA GULA AREN DI DESA 

TAMBANGAN TONGA KECAMATAN TAMBANGAN 

KABUPATEN MANDAILING NATAL 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Identitas Responden 

Petunjuk: isilah titik-titik yang tersedia dan berilah tanda pada salah satu 

kolom yang tersedia 

Nama      : 

Jenis Kelamin : 

Umur    : 

Jabatan   : 

2. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami Bapak/ Ibu dengan 

sebaik baiknya, sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terisi atau 

terlewati. 

3. Berilah tanda ceklist pada jawaban yang Bapak/Ibu pilih dilembar jawaban 

yang telah disediakan. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan Perasaan, 

Pendapat, dan Keadaaan yang sebenarnya. Dengan keterangan di 

bawah ini: 

4. Petunjuk pengisian Angket Analisis Faktor Internal  Peringkat yang dapat 

di isi dengan angka yang tertera dibawah ini : 

4 Sangat Kuat 

3 Kuat 

2 Lemah 

1 Sangat Lemah 

Pembobotan berkisar antara 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat 

penting). Dengan syarat total bobot kekuatan dan kelemahan harus sama 

dengan 1.0. 

0,0 Tidak Penting / 1,0 Sangat Penting 

N/B: faktor internal (kekuatan) yang dapat di isi hanya peringkat 4 dan 3,  

Sedangkan (kelemahan) yang dapat di isi hanya peringkat 2 dan 1. 



 
 

 

 

B. Angket Analisis Faktor Internal Usaha Gula Aren Desa Tambangan 

Tonga (Kekuatan) 

No. Pernyataan Bobot Peringkat 

1 2 3 4 

1. Kualitas produk dan layanan 

konsumen baik. 

     

2. Harga jual produk yang 

ditawarkan bersaing. 

     

3. Lokasi usaha yang strategis.      

4. Bahan baku diperoleh dari 

kebun aren sendiri. 

     

 

C. Angket Analisis Faktor Internal Usaha Gula Aren Desa Tambangan 

Tonga (Kelemahan) 

No. Pernyataan Bobot Peringkat 

1 2 3 4 

1. Tenaga kerja hanya pemilik 

lahan aren dan keluarga. 

     

2. Peralatan produksi masih 

sederhana. 

     

3. Waktu kegiatan produksi 

lama. 

     

4. Inovasi warna produk gula 

aren tidak ada. 

     

5. Belum memiliki label 

(merk). 

     

 

5. Petunjuk pengisian Angket Analisis Faktor Eksternal 

Peringkat yang dapat di isi dengan angka yang tertera dibawah ini: 

4 Sangat Kuat 

3 Kuat 

2 Lemah 

1 Sangat Lemah  



 
 

 

 

Pembobotan berkisar antara 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat 

penting). Dengan syarat total bobot peluang dan acaman sama dengan 1,0. 

0,0 Tidak Penting/1,0 Sangat Penting  

 

D. Angket Analisis Faktor Eksternal (Peluang) 

No. Pernyataan Bobot Peringkat 

1 2 3 4 

1. Memiliki pelanggan tetap.      

2. Memiliki agen tetap.      

3. Permintaan pasar yang 

cukup tinggi waktu tertentu. 

     

 

E. Angket Analisis Faktor Eksternal (Ancaman) 

No. Pernyataan Bobot Peringkat 

1 2 3 4 

1. Pesaing produk sejenis.      

2. Peralatan produksi masih 

sedehana. 

     

3. Tidak memanfaatkan 

kemajuan teknologi 

informasi. 

     

4. Tidak ada bantuan 

pemerintah. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CONTOH PERHITUNGAN NILAI BOBOT DAN RATING DARI 

WAWANCARA MATRIKS IFE,EFE DAN IE 

 

1. Contoh Perhitungan Untuk Matriks IFE  

a. Perhitungan jumlah untuk faktor kekuatan pada No 1 di dapat dari total 

jawaban 5 responden yaitu 4+4+4+4+3 = 19 

b. Total IFE didapat dari total jumlah jawaban 5 responden dari faktor 

kekuatan dan kelemahan. Perhitungannya adalah 

19+13+16+20+10+5+12+9+7 = 111 

c. Perhitungan total bobot untuk faktor kekuatan No 1 didapat dari total 

jawaban 5 responden dibagi dengan total IFE. Perhitungannya adalah 

sebagai berikut: bobot = 19 : 111 = 0,17 

d. Perhitungan rating untuk faktor kekuatan pada No 1 didapat dari total 

jumlah 5 responden dibagi dengan jumlah responden. Perhitungannya 

adalah: rating = 19 : 5 = 3,8 

e. Perhitungan bobot x rating untuk faktor kekuatan No 1 didapat dari 

perkalian bobot dan rating. Perhitungannya adalah: bobot x rating = 0,17 

x 3,8 = 0,64 

f. Total penjumlahan bobot x rating untuk matriks IFE didapat dari 

penjumlahan bobot x rating pada faktor-faktor kekuatan dan kelemahan. 

Perhitungannya adalah: 0,64 + 0,28 + 0,44 + 0,72 + 0,18 + 0,04 + 0,24 + 0,14 

+ 0,08 = 2,63 

2. Contoh Perhitungan Untuk Matriks EFE  

a. Perhitungan jumlah untuk faktor peluang pada No 1 di dapat dari total 

jawaban 5 responden yaitu : 4+4+4+4+4= 20 

b. Total EFE didapat dari total jumlah jawaban 5 responden dari faktor 

peluang dan ancaman. Perhitungannya adalah: 20+19+20+13+7+9+5= 93 

c. Perhitungan total bobot untuk faktor peluang No 1 didapat dari total 

jawaban 5 responden dibagi dengan total EFE. Perhitungannya adalah 

sebagai berikut: bobot = 20 : 93 = 0,21 



 
 

 

 

d. Perhitungan rating untuk faktor peluang pada No 1 didapat dari total 

jumlah 5 responden dibagi dengan jumlah responden. Perhitungannya 

adalah: rating = 20 : 5 = 4 

e. Perhitungan bobot x rating untuk faktor peluang No 1 didapat dari 

perkalian bobot dan rating. Perhitungannya adalah: bobot x rating = 0,21 

x 4 = 0,84 

f. Total penjumlahan bobot x rating untuk matriks EFE didapat dari 

penjumlahan bobot x rating pada faktor-faktor peluang dan ancaman. 

Perhitungannya adalah: 0,84 + 0,76 + 0,84 + 0,52 + 0,09 + 0,16 + 0,05 = 

3,26  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Jawaban Responden 

1. Faktor Kekuatan dan Kelemahan 

Kekuatan Aswan Mahlil Rojud Siti 

Aisyah 

Usman Jumlah 

Kualitas prolduk dan 

layanan kolnsume ln 

baik. 

4 4 4 4 3 19 

Harga jual prolduk 

yang ditawarkan 

be lrsaing. 

3 2 3 3 2 13 

Lolkasi usaha yang 

stratelgis. 

3 3 3 3 4 16 

Bahan baku dipelrollelh dari 

kelbun areln selndiri. 

4 4 4 4 4 20 

Kelemahan  

Telnaga kelrja hanya 

pe lmilik lahan areln 

dan kelluarga. 

1 3 3 1 2 10 

Pe lralatan prolduksi 

masih selde lrhana. 

1 1 1 1 1 5 

Waktu kelgiatan 

prolduksi lama. 

2 3 3 2 2 12 

Inolvasi warna 

prolduk gula areln 

tidak ada. 

 

1 

 

1 

 

2 

 

3 

 

2 

 

9 

Be llum melmiliki 

labell (melrk). 

1 2 1 1 2 7 

Total 111 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

2. Faktor Peluang dan Ancaman 

Peluang Aswan Mahlil Rojud Siti 

Aisyah 

Usman Jumlah 

Me lmiliki pellanggan 

teltap. 

4 4 4 4 4 20 

Me lmiliki ageln teltap. 4 4 4 3 4 19 

Pe lrmintaan pasar 

yang cukup tinggi 

waktu telrtelntu. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

20 

Ancaman  

Pe lsaing pro lduk 

se ljelnis. 

3 3 2 2 3 13 

Pe lralatan prolduksi 

masih selde lhana. 

2 2 1 1 1 7 

Tidak melmanfaatkan 

ke lmajuan telknollolgi 

infolrmasi. 

 

2 

 

2 

 

1 

 

2 

 

2 

 

9 

Tidak ada bantuan 

pe lmelrintah. 

1 1 1 1 1 5 

Total 93 
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